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ABSTRAK 

Wahyu Endah Widayanti, 2021. Peranan Orang Tua Dalam Penanaman Nilai-

Nilai Humanis Religius Anak Usia SD (Studi Kasus di Desa Wisata 

Padusan,Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto).  

Kata Kunci :Peran Orang Tua, Penanaman, Nilai-Nilai Humanis Religius 

Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh munculnya keberanian anak usia SD 

di desa Padusan untuk melakukan kemaksiatan seperti mencuri uang orang 

tuanya, meninggalkan sholat, berkata kotor, mengabaikan pendidikan(belajar). 

Sehingga orang tua memiliki peran untuk bertanggung jawab dalam mengawasi 

dan memperhatikan segala aktivitas anak dan mendidik anaknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui : (1) Nilai humanis religius anak usia SD di desa 

wisata Padusan, kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto,  (2) Peranan orang tua 

dalam penanaman nilai-nilai humanis religius pada anak usia SD di desa wisata 

Padusan, kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto. (3) Faktor pendukung dan 

penghambat penanaman nilai-nilai humanis religius anak usia SD di di desa 

wisata Padusan, kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto. 

Jenis penelitian ini merupakan studi kasus dengan pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif , dimana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

Dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa : (1) Nilai Humanis 

Religius anak usia sekolah dasar di desa Padusan, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto sudah mampu menunjukkan akhlak serta hubungan yang humanis 

religius dalam berbagai aspek yaitu aqidah, ibadah, akhlak, serta sikap toleran 

untuk tidak melakukan maksiat dengan baik (2) Peranan orang tua dalam 

penanaman nilai nilai humanis religius anak usia SD adalah sebagai suri tauladan 

bagi anak-anaknya dan juga orang tua sebagai pendidik bagi anak-anaknya, dalam 

menjalankan peran sebagai pendidik orang tua menggunakan metode nasehat, 

pembiasaan, perhatian dan pengawasan, serta  menerapkan 

keterbukaan(komunikasi) antara orang tua dan anak. Serta nilai-nilai humanis 

religius yang ditanamkan meliputi nilai kepedulian, nilai persaudaraan(ukhuwah), 

nilai kerjasama, serta beberapa nilai-nilai kehidupan lainnya seperti nilai 

keagamaan, nilai sopan santun, nilai tanggung jawab, dan nilai kebebasan 

kreativitas. (3) Faktor pendukungnya adalah meliputi lingkungan keluarga yang 

mendukung, komunikasi yang baik, perekonomian keluarga yang baik, kegiatan 

keagaaman yang menunjang, tersedianya lembaga pendidikan islam, 

pemerintahan desa yang mendukung. Dan faktor penghambatnya meliputi 

kurangnya pemahaman orang tua dalam mendidik anak, kurangya perhatian dan 

waktu untuk anak, perkembangan teknologi seperti gadget, rasa malas, serta 

pengaruh negative dari wisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga  merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh 

karen itu orang tua memegang perana  yang sangat dominan dalam 

pengembangan kesadaran beragama pada anak.
1
 

Hurlock dalam bukunya yang dikutip  oleh Syamsu Yusuf dalam buku 

psikologi Belajar,  mengartikan keluarga sebagai “Training Centre” bagi 

penananaman nilai-nilai (termasuk nilai agama). Pendapat ini menunujulan 

bahwa keluarga berperan sebagai pusat pendidikan bagi anak untuk 

memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai (tata krama, toleran, tawadhu‟ 

atau menghindari kemasiatan sesuai ajaran agama) dan kemampuan untuk 

menerapkan dalam kehidupan sehari hari-hari, baik secara personal terlebih 

sosial kemasyarakatan.
2
 

Anak adalah amanat yang diberikan oleh Allah, oleh karena amanah 

maka harus dijaga, dirawat dan dipertanggungjawabkan dengan baik. Orang 

tua mempunyai kewajiban yang besar terhadap anak untuk memperhatikan 

segala tingkah dan perkembangan anak. Pelaksanaan pendidika ndan 

bimbingan di Keluarga sangatlah Penting terutama saat Pandemi Covid-19 ini 

dimana anak anak lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah. Pendidikan 

dalam keluarga sangatlah penting dikarenakan bertujuan untuk membentuk 

                                                             
1 Syamsul Kuriniwan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011),h. 35 
2 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama, (Bandung : Pustaka Bani Quraisym 2003),h. 35. 
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karakter anak yang dapat mengaktualisasikan nilai-nilai kemerdekaan diri 

dengan fitrah beragamanya dengan baik. Makan untuk itu turun perintah untuk 

orang tua menjaga keluarganya dari siksa neraka. Allah SWT ber Firman 

dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 : 

هَا مَلأَٓ  يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ قُ وأا۟ أنَفُسَكُمْ وَأَىْلِيكُمْ نََراً وَقوُدُىَا ٱلنَّاسُ وَٱلِْْجَارةَُ عَلَي ْ ئِكَةٌ يَأَٓ  

َ مَاأ أمََرَىُمْ وَيَ فْعَلُونَ مَا يُ ؤْمَرُون  غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ يَ عْصُونَ ٱللََّّ  

Artinya : “Hai orang orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan” 

Ayat tersebut memerintahkan orang tua untuk 

mengoptimalisasikan peran dan fungisnya dalam menjaga keluarga, 

terutama anak agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang negative dan 

merugikan. Sebagai pemeran utama dalam menanamkan nilai nilai 

kemanusiaan dan agama, orang tua  harus memiliki kualitas diri yang baik, 

sehingga anak anaknya dapat berkembang sesuai dengan harapan orang 

tuanya. 

Dengan demikian pendidikan dalam keluarga harus memberikan 

pengalaman dan nilai yang meninggalkan kebiasan kebiasan yang baik dan 

tidak akan merugikan tumbuh kembang anak di masa mendatang.  

Hill menyatakan bahwa pendidikan nilai dapat mengantarkan agar 

anak mampu menghayati serta mengamalkan nilai nilai yang sesuai 
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berdasarkan keyakinan yang dianutnya terutaman agamanya, norma 

masyarakat  dan nilai moral universal yang dianutnya sehingga menjadi 

karakter kepribadiannya.  Pendidikan nilai secara sederhanan diartikan 

sebagai bentuk pendidikan yang mengantarkan manusia untuk berbudi 

pekerti yang baik. 

Di peradaban modern saat ini perkembangan dan pembangunan 

terus berkembang dan mengalami kemajuan dalam berbagai macam 

sector. Salah satunya yaitu kemajuan dalam teknologi dan Informasi (IT) 

yang saat ini mempunyai peranan yang signifikan yang sangat tinggi 

terutama pada kehidupan masyarakat terutama di masa pandemic covid-19 

saat ini. Kemajuan dan perkembangan yang sangat pesat tidak dipungkiri 

membawa dampak dampak bagi masyarakat, baik dampak positive 

maupun dampak negative, yang tentunya akan berpengaruh pada kesiapan 

dan karakter sesorang dalam masyarakat. 

Desa Padusan merupakan salah satu bagian wilayah dari 

kecamatan Pacet,  dimana  desa Padusan merupakan salah satu desa yang 

terkenal dengan wisata yang ada di kabupaten Mojokerto. Adanya wisata 

wisata disekitar desa Padusan secara langsung akan mengantarkan pada 

kemajuan dalam bidang ekonomi dan pembangunan karena menarik orang 

orang untuk datang dan berwisata, akan tetapi juga mengakibatkan 

perubahan gaya hidup, tata cara, pergaulan dan sistem kemasyarakatan 

yang mudah memicu gesekan gesekan  sosial yang muncul di berbagai 

bidang. 
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Menurut pengamatan penulis,  beberapa tahun silam keadaan 

masyarakat di desa padusan terlihat sangat harmonis dan masih kental 

dengan adat istiadat, nuansa kekeluargaan dan religi tinggi. Seiring 

perkembangan zaman saat ini, nilai nilai tersebut luntur sedikit demi 

sedikit. Demoralisasi moral terjadi di mana- mana  di setiap generasi dan 

berbagai usia. Anak yang berusia sekolah dasar pun tak luput, didapati 

beberapa kasus di desa Padusan bahwa anak anak usia dasar mempunyai 

keberanian untuk melakukan hal hal maksiat seperti munculnya kasus 

anak yang berani mencuri uang orang tuanya, membantah perintah orang 

tua bahkan dalam hal ibadah, melalaikan tugasnya untuk belajar karena 

bermain gadget terus menerus dengan teman-temannya dalam 

tongkrongan, bahkan ada serta adanya keberanian untuk berkata kotor  

kepada orang lain dan didapati juga anak anak yang mengakses konten 

dewasa(pornografi).  

Perilaku perilaku amoral terjadi akibat pengaruh media sosial 

sering terjadi. Ditambah juga lingkungan yang mendukung anak untuk 

meniru langsung yang mereka dapati saat menggunakan media sosial atau 

melihat keseharian teman dan orang-orang sekitar. Di masa anak usia 

sekolah dasar anak, anak akan memulai interaksi  dengan lingkungan 

sekitarnya baik ketika di sekolah maupun di masyarakat, sehingga 

lingkungan sosial akan berpengaruh besar pada perilaku dan karakter  anak 
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baik secara langsung maupun tidak langsung.
3
 Masa anak usia sekolah 

dasar adalah dimana anak  senang berteman dan berada dalam kelompok 

kelompok tertentu, berminat dengan permainan yang bersaing ,mulai 

menunjukkan sikap kepemimpinan dan mulai memperhatikan penampilan 

diri, serta hubungan teman sejenis sangat erat
4
. jadi anak anak usia sekolah 

dasar adalah masa dimana anak suka berteman dan biasanya cenderung 

akan mengikuti teman-temannya pula. Sikap belajar dari orang terdekat 

itulah yang akan membrntuk sebuah karakter sikap sesorang. 

Jika sudah terjadi kasus seperti diatas maka diperlukan pengawasan 

dan perhatian ekstra  dari orang tua kepada anak- anaknya Orang tua 

adalah pendidik  utama bagi anaknya maka orang tua harus bertanggung 

jawab terhadap perkembangan dan mengembangkan seluruh potensi 

peserta didik, baik afektif(rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotor 

(karsa).
5
 Akan tetapi tidak semua orang tua sadar akan hal tersebut serta 

kurangnya waktu orang tua untuk mengawasi anak secara terus menerus.  

Bekal pendidikan humanis religius anak dari lingkungan keluarga 

akan memberikan kemampuan bagi anak untuk mengambil langkah di 

tengah kemajuan teknologi  dan lingkungan desa yang notabennya 

merupakan daerah wisata. Sebab dengan penanaman niali humanis religius 

bisa menghalau atau membentengi anak dalam berbuat maksiat. 

                                                             
3Saragih , Hubungan Lingkungan Sosial dengan Efektivitas  Belajar Mahasiswa Sekolah Tinggi 
Kesehatan Santo Boromeus ,Jurnal Pendidikan Tentang Perilaku Anak Sekolah Dasar,2013 , h.2 
4 Supriasa I.D.N, Penilaiaian Status Gizi  (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC,2013) 
5 Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta,1997),h.86. 
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Dengan demikian pendidikan dalam lingkungan keluarga 

mempunyai peranan yang sangat penting dan besar terhadap tumbuh 

kembang anak, karena keluarga merupakan adalah pendidikan yang utama 

dan pertama bagi anak, apabila anak yang tidak sempat diperlihara dalam 

suatu keluarga yang sehat pada masa-masa awalnya akan mengalami 

akibat buruk pada kehidupannya kelak.  

Melihat pentingnya peran orang tua dalam menanamkan nilai nilai  

humanis religius pada anak usia SD maka penulis tertarik untuk 

mengambil melakukan  penelitian tentang “Peranan Orang Tua Dalam 

Penanaman Nilai-Nilai Humanis Religius Pada anak Usia SD di Desa 

Wisata Padusan, Kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini merumuskan 

masalah yaitu : 

1. Bagaimana nilai humanis religius anak usia SD di desa wisata Padusan, 

Pacet, Mojokerto ? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam penanaman nilai nilai humanis religius  

pada anak usia SD di desa wisata Padusan, Pacet, Mojokerto ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai nilai 

humanis religius pada anak usia SD di desa wisata Padusan, Pacet, 

Mojokerto ? 

C. Tujuan Penelitian  

Dengan permasalahan diataslm, maka tujuan Penelitian ini adalah  : 
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1. Mengetahui kondisi nilai humanis religius anak usia SD di desa wisata 

Padusan, kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto 

2. Memahami peran orang tua dalam penanaman nilai nilai religius 

humanis  pada anak usia SD di desa wisata Padusan, kecamatan Pacet, 

kabupaten Mojokerto 

3. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung maupun 

penghambat dalam penananaman nilai nilai humanis religius pada anak 

usia SD di desa wisata Padusan, kecamatan Pacet, kabupaten 

Mojokerto. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengetahui  perilaku dan karakter pada diri anak SD yang 

ditanamkan oleh orang tua. 

b. Sebagai bahan perbandingan penelitian berikutnya yang sejenis 

c. Untuk memperkaya khazanah keilmuan, terutama pengetahuan 

tentang bagaimana peranan orang tua dalam menanamkan dan 

mendidik rasa kemanunisaan dan beragama pada anak 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, dijadikan sebuah rujukan yang konkrit dalam dunia 

pendidikan 
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b. Bagi masyarkat, secara praktis, penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan koreksi dan pedoman dalam langkah penanaman 

nilai nilai humanis religius pada anak usia SD  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Judul penelitian ini merupakan judul yang belum diteliti sebelumnya, akan 

tetapi ada beberapa penelitian dengan tema yang berhubungan, yaitu : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Khanif tahun 2013 dengan judul 

Peran Orang Tua dalam menanamkan Pendidikan Agama Islam(Studi di 

SMP Annidlomiyah Desa Wonorejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kendal). 

Penelitian ini membahas tentang proses pendidikan anak sebelum 

mengenal masyarakat yang lebih luas dan mendapat bimbingan dari 

sekolah, terlebih dahulu memperoleh perawatan dan bimbingan dari kedua 

orang tuanya. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan 

bagaimana peran orang tua dalam menanamkan pendidikan agama Islam 

pada Anaknya di SMP Annindlomiyah Desa Wonorojo Kec. Kaliwungu 

Kab. Kendal? Permasalahan tersebut dibahas melalui Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan field research (penelitian 

lapangan).Metode pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara 

(interview) dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Kajian ini menunjukkan bahwa 

peran orang tua dalam menanamkan pendidikan agama Islam pada 

Anaknya di SMP Annindlomiyah Desa Wonorojo Kec. Kaliwungu Kab. 
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Kendal terlihat belum maksimal artinya Orang tua kurang berperan bagi 

perkembangan anak. Salah satu pendidikan agama Islam yang ditanamkan 

oleh orang tua pada anaknya di desa Wonorejo adalah perihal shalat, 

puasa, dan akhlak. Annindlomiyah Desa Wonorejo 

2. Skripsi yang ditulis oleh Bima Suka Windiharta tahun 2017 dengan judul 

Pendampingan Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Religiusitas 

Pada Anak Didik Di Desa Tambi Kecamatan Kejajar Kabupaten 

Wonosobo Jawa Tengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) memahami bentuk 

pendampingan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai religiusitas pada 

anak didik di desa Tambi, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo, (2) 

mengetahui nilai-nilai religiusitas yang di tanamkan oleh orang tua pada 

anak didik di desa Tambi, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo, dan 

(3) mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

menanamkan nilai-nilai religiusitas pada anak didik di desa Tambi, 

Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) pendampingan orang tua mempunyai tiga bentuk 

yaitu perilaku keagamaan, sikap keagamaan dan keteladanan agama. 

Ketiga bentuk pendampingan tersebut digunakan dalam menanamkan 

nilai-nilai religiusitas pada diri anak didik, (2) nilai-nilai religiusitas yang 

ditanamkan dalam diri anak didik meliputi, nilai ibadah, jihad, amanah dan 

ikhlah, akhlak dan kedisiplinan serta keteladanan, yang mana kelima nilai 
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tersebut terintegrasi ke dalam kehidupan anak didik sehari-hari, (3) faktor-

faktor pendorong dalam melakukan penanaman nilai religiusitas pada diri 

anak didik meiputi, motovasi, kondisi demografi, terdapat beberapa ahli 

agama, banyaknya lembaga pendidikan agama, dan kegiatan keagamaan. 

Faktor penghambat meliputi pekerjaan orang tua, kenakalan remaja, 

budaya digital, dan rendahnya kepekaan orang tua 

3. Tesis yang ditulis Tri Huda Munawar tahun 2019 dengan judul Strategi 

Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai Humanis Religius Kepada 

Siswa Man 2 Magetan Di Era Revolusi Industri 4.0. 

Fokus penelitian ini adalah : 1) mengungkap strategi dalam 

menanamkan nilai-nilai humanis religius yang ditanamkan kepada siswa, 

dan 2) menganalisa hasil strategi dalam menanamkan nilai-nilai humanis 

religius yang ditanamkan kepada siswa di era revolusi industri 4.0. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif 

4. Selain penelitian skripsi dan tesis, juga ada penelitian yang 

terpublikasikan, diantaranya yang berjudul Peran Orang Tua Karir dalam 

Mengembangkan Karakter Religiusitas Anak (Studi di Komplek Pepabri 

Blok B.3 No.21 RT.15 Kelurahan Lingkar Barat Kecamatan Gading 

Cempaka Kota Bengkulu) tahun 2020 oleh Aam Amaliyah, yang 

dipublikasikan melalui Jurnal Hawa IAIN Bengkulu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa 

peran orang tua karir dalam mengembangkan karakter religiusitas anak, 

khususnya di Komplek Pepabri Blok B.3 No. 21 RT. 15 Kelurahan 
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Lingkar Barat Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa bentuk peran orang tua karir 

dalam mengembangkan karakter religiusitas anak, yaitu seperti 

membimbing anak dalam beraktifitas baik di lingkungan sekolah maupun 

di luar sekolah, memberikan fasilitas belajar anak sesuai dengan yang 

dibutuhkannya, memberikan motivasi kepada anak, serta pemberian 

perhatian atau pengawasan kepada anak dalam pergaulannya sehari-hari. 

Dengan demikian, sesibuk apapun orang tua harus tetap melaksanakan 

kewajibannya dalam membimbing anaknya, terutama dalam 

mengembangkan karakter religiusitas anak. Peran orang tua dalam 

pendidikan juga merupakan sesuatu yang sangat penting untuk 

menentukan keberhasilan pendidikan anakanaknya 

5. Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi Volume 2, Nomor 

2,  tahun 2014 tentang Penanaman Nilai-Nilai Dasar Humanis Religius 

Anak Usia Dini Keluarga Perkotaan Di Tk Islam Terpadu 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrepsikan penanaman nilai-

nilai dasar humanis religius di TK Islam Terpadu Full Day School dengan 

metode kualitatif naturalistik. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, 

guru, karyawan, orang tua peserta didik, dan pengurus yayasan. Hasil 

penelitian sebagai berikut: (1) tujuan penanaman nilai-nilai dasar humanis 

religius, yaitu mewujudkan generasi berakhlak mulia yang kuat iman dan 

ilmu; (2) metodenya BCM (bermain, cerita, menyanyi), tausyiah, 
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pemberian nasihat pekanan, pembiasaan, dan keteladanan; medianya 

barang, orang, situasi sosial, dan permainan interaktif nonelektronik; (3) 

partisipasi orang tua dengan memberikan materi, memantau, mengevaluasi 

nasihat pekanan, dan melalui Pokja POMG (komite sekolah) dengan 

bersama-sama mencari solusi saat terjadi hambatan penanaman nilainilai 

dasar humanis religius; (4) keselarasan pemaknaan antara orang tua dan 

sekolah tentang nilai-nilai dasar humanis religius didukung kesamaan 

agama, etnis, dan filosofi Jawa; (5) perilaku anak di sekolah dan di rumah 

semakin baik setelah mendapatkan penanaman nilai-nilai dasar humanis 

religius. 

F. Definisi Operasional 

Peranan :Peran merupakan suatu hal yang diingikan oleh 

seseorang yang mempunyai keududukan
6
. Jadi peranan 

adalah hasil adanya suatu kedudukan seseorang yang 

mempengaruhi peran seseorang dalam tatanan 

masyarakat. 

Orang Tua :  Orang tua adalah ayah dan Ibu kandung.
7
 Ayah dan 

ibu merupakan teladan pertama dalam pembentukan 

pribadi seorang anak. Keyakinan, permikiran serta 

perilaku ayah dan ibu sangat berpengaruh terhadap pola 

pemikiran anak. 

                                                             
6 https://kbbi.kemdikbud.go.id , diakses 27 Oktober 2020 
7 Ibid  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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Penanaman : Penanaman diambil dari kata tanam yang berarti suatu 

proses, cara, perbuatan menaman, atau menanamkan. 

Penanaman dalam konteks ini merupalan sebuah upaya 

atau langkah untuk menanamkan sesuatu.
8
 Dalam hal 

ini bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai 

nilai religius humanis. Penanaman merupakan suatu 

tahap ditanamkannya nilai-nilai kebailan sehingga dapat  

menja suatu kebiasaan. 

Nilai : Nilai atau value dalam bahasa inggris berasal dari 

bahasa latin valere yang mempunyai makna berguna, 

mampu, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai merupakan hal 

hal yang bersifat pentig dan berguna bagi kemanusiaan, 

nilai itu tidak dapat ditangkap oleh indera yang dapat 

dilihat adalah objek yang memounyai nilau atau tingkah 

laku yang mengandung nilai.
9
 Nilai dalam penelitian ini  

diartikan segala hal yang diukur oleh agama,tradisi, 

etika, moral dan kebudayaan yang baik dan buruk 

dalam  hubungan tingkah laku manusia di tengah 

masyarakat. Dan nilai itu merupakan hal yang dianggap 

penting dalam masyarakat apabila sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan masyrakat. 

                                                             
8 Ibid 
9 L,O, Gusal, “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara karya La Ode 

Sidu”, Jurnal Humanika,15(3).h. 25-26 
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Humanis :Kata humanis merupakan sebuah pendekatan dalam 

pendidikan. Secara istilah humanism berasal dari kata 

latin klasik yaitu humus yang berarti bumi. Humanism 

adalah suatu konsep dasar kemanusiaan yang terikat 

dengan beberapa aturan. Dalam paradigma humanis, 

manusia adalah makhluk yang paling tinggi dengan 

fitrah fitrah yang telah diberikan dan harus 

dikembangkan dengan optimal melalui sebuah 

pendidikan yang memanusiakan manusia(pendidikan 

humanis).
10

  

Religius : Religius artinya bersifat keagamaan dimana nilai 

religius adalah salah satu nilai karakter yang menjadi 

patokan dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut. 

Bentuk sikap dan perilaku serta rasa toleran  terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan dalam menciptakan 

lingkungan yang rukun dengan pemeluk agama lain.
11

 

Nilai Religius Humanis : Nilai yang didalamnya mencakup humanism dan 

religius. Nilai humanis religius yang mengacu pada  

aspek kemerdekaan individu yang diintegrasikan 

dengan nilai nilai keagamaan yang berlaku di 

masyarakat. Dengan nilai dasar humanis yaitu 

                                                             
10

 Sumarlin Adam, “Pendidikan Humanis Dalam Perspektif Islam (Konsep dan Implementasinya 

dalam proses Belajar mengajar)”, Jurnal Tadbir, Vol 3 No.1 Februari 2015, h.133. 
11 Dian chrisna Wati, Dikdik  Baehaqi  Ari, Penanaman Nilai-Nilai Religius di sekolah dasar untuk 

Penguatan Jiwa Profetik Siswa, Jurnal Prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan III, 

(Yogyakarta: UAD, 11 November 2017), h. 61.  
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kebebasan, kreaktivitas, kerja sama, kejujuran, dan 

aktualisasi diri. Sedang nilai religiusitas sendiri meliputi 

tentang ilmu keagamaan, „aqidah, syariat, akhlaq dan 

ma‟rifat.
12

  

Anak usia SD : Anak usia SD adalah mereka yang berusia antara 6-12 

tahun yang biasanya disebut dengan periode intelektual. 

Pada usia ini anak cenderung dengan perkembangan 

yang pesat di berbagai aspek di dalam pertumbuhannya. 

Pada tahap ini anak cenderung melakukan beragam 

aktivitas yang menunjukkan perkemabngan pada 

dirinya.
13

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis membuat sistematika pembahasan 

yang terdiri dari beberapa sub bab, sebagai berikut : 

Bab 1 : Memuat pendahuluan yang berisikan gambaran latar belakang 

masalah, rumusan masalah , tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

Ruang lingkup dan Keterbatasan Penelitian, penelitian terdahulu, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Memuat kajian teori yang terdiri dari 3 (tiga) sub bab, yaitu : 

Tinjauan tentang pengertian Peranan Orang tua, Nilai- Nilai 

                                                             
12Hibana & Kuntoro, Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di Madrasah, Jurnal 
Pembangunan Pendidikan :Fondasi dan Aplikasi, Volume 3 No.1, Juni 2015, h. 29. 
13 Jatmika H, pemanfaatan media visual dalam menunjang Pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia,2005. 
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Humanis Religius, dan Tinjauan Peranan Orang Tua dalam 

Penanaman Nilai- Nilai Humanis Religius Anak Usia SD 

Bab III : Membahas mengenai mengenai metode penelitian yang berisi 

pendekatan dan jenis penelitian,kehadiran peneliti di lapangan, 

data dan sumber data, , tekhnik analisis data dan pengecekan 

keabsahan data, serta tahap tahap penelitian 

Bab IV : Berisi paparan data penelitian dan Pembahasan hasil penelitian , 

memuat tentang analisis data. Data penenlitian yang disajikan dan 

dipadukan  dengan teori –teori yang sudah ada sebelumnya 

Dimana dalam bab ini akan membahas lokasi penelitian yaitu Desa 

wisata Padusan, kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto. Paparan 

data penelitian dan hasil pembahasan penelitian tentang bagaimana 

peranan orang tua dalam menanamkan nilai nilai Humanis Religius 

pada anak usia SD, dan nilai nilai Humanis Religius yang 

ditanamkan orang tua pada anak usia SD, serta faktor pendukung 

dan penghambat orang tua dalam penanaman nilai nilai humanis 

religius anak usia SD di desa wisata Padusan, kecamatan Pacet, 

Kabupaten Mojokerto. 

Bab V : Menjelaskan kesimpulan hasil penelitian, dan saran-saran 

penelitian,  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peranan Orang Tua 

1. Pengertian Peranan Orang Tua 

Peranan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai 

arti  pemain, sandiwara, tukang lawak dan tingkah  yang dilakukan 

disebuah peristiwa oleeh seseorang yang memiliki kedudukan di 

masyarakat.
14

 Dan beberarapa ahli mendefinisikan peranan sebagai 

berikut: 

Soerjono Soekanto mengemukakan peranan merupakan bagian yang 

harus dilakukan, peranan disini merupakan keikutsertaan seseorang dalam 

menjalankan kewajiban, dalam hal ini tentang peran orang tua dalam 

mencurahkan seluruh perhatian dan support  dalam proses pendidikan 

anak.
15

 

Menurut Edy Suhardono peranan adalah suatu fungsi yang melekat 

pada seseorang saat menduduki suatu posisi dalam struktur sosial atau di 

tengah lingkungan masyarakat.
16

 

Dari beberapa pengertian peranan yang telah dikemukakan oleh 

beberapa ahli, penulis simpulkan bahwa peranan merupakan tindakan yang 

                                                             
14 https://kbbi.kemdikbud.go/id 
15 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers,2013),h.213 
16 Edy Suhardono, Teori Peranan Konsep Derivasi dan Implikasinya, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama),h.3. 

https://kbbi.kemdikbud.go/id
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harus dipenuhi atau dilakukan oleh orang atau seseorang yang mempunyai 

kedudukan di lingkungan sekitar. 

Orang tua Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI) adalah 

pertama ayah ibu kandung, kedua orang tua adalah orang yang dianggap 

tua(cerdik, ahli, pandai, dan sebagainya), dan yang ketiga adalah orang-

orang yang disegani atau dihormati.  

Dalam bahasa arab, orang tua diistilahkan dengan kata al-walidain 

yang diambil dari bentuk jamak al walid yang mempunyai arti bapak 

kandung. Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah SWT QS. Al 

Isra‟/17:23 sebagai berikut : 

لُغَنَّ عِندَكَ ٱلْكِبَ رَ أَ  ا يَ ب ْ نًا ۚ إِمَّ لِدَيْنِ إِحْسَٓ هُ وَبٱِلْوَٓ أ إِيََّّ  حَدُ وَقَضَىٓ رَبُّكَ أَلََّّ تَ عْبُدُوأا۟ إِلََّّ

مَُا قَ وْلًَّ كَريماً هُُاَأ  هَرْهُُاَ وَقُل لََّّ مَُاأ أُفٍّ وَلََّ تَ ن ْ   ۞ أوَْ كِلََهُُاَ فَلََ تَ قُل لََّّ

Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya 

atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 

maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 

perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

  

2. Bentuk- Bentuk Peranan Orang Tua 

 Orang tua adalah ayah ibu kandung , orang yang dianggap tua, atau  

orang yang disegani atau dihormati.
17

 Dalam konteks penelitian ini, orang 

tua yang dimaksud adalah orang tua jasmani ayah dan ibu kandung. 

                                                             
17 https://kbbi.kemdikbud.go/id 

https://kbbi.kemdikbud.go/id
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a. Peranan Ibu 

 Dalam kebanyakan keluarga, ibu memegang peranan yang 

terpenting terhadap anak-anaknya. Sejak anak dilahirkan, ibu selalu 

mendapinginya dan ibu yang melihat perkembangan secara intens pada 

anak. Ibu yang mengajari hal yang kecil seperti makan, minum dan 

lainnya, dan ibu selalu bersama anak-anaknya, oleh sebab itu 

kebanyakan anak lebih dekat dan sayang kepada ibunya daripada 

anggota keluarga lainnya.
18

 

 Ibu adalah pendidikan pertama bagi anak oleh karena itu ada 

sebuah ungkapan “Al Ummu madrasatul Ula, Iza a‟dadtaha a‟dadta 

sya‟ban thayyibal  a‟raq” yang berarti ibu adalah madrasah(sekolag) 

pertama bagi anaknya, jika engkau persiapkan ia dengan baik, maka 

sama halnya engkau persiapkan bangsa yang baik pokok 

pangkalnya
19

.Ibu merupakan kunci terpenting dalam pendidikan bagi 

anak-anakya. Maka, seorang ibu hendaklah bersikap tegas yang 

bijaksana terhadap perkembangan watak dan  karakter anak. Karena 

baik buruknya seorang anak akan bergantung pada didikan ibunya. 

Rasa kekhawatiran yang berlebih seorang ibu, bisa berakibat kurang 

baik. Demikian, tidak baik pula seorang ibu yang mencurahkan 

perhatian kepada anak secara berlebihan. Dengan rasa cinta dan kasih 

                                                             
18 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan teoritis dan Praktis, (Cet. XX; Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011),h.82. 
19 Muhammad Ali Hasyimi, Kepribadian Wanita Muslimah menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

(Jakarta: Akademika Pressindo,1997),h.195. 
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sayang yang dimiliki ibunya yang terkandung dalam hati ibu, maka 

anak dapat mudah diarahkan dan tunduk pada pimpinan seorang ibu.
20

 

 Jadi peranan ibu sangatlah besar dalam pendidikan anak, 

diakrenakan seorang ibu adalah akar dan sumber rasa kasih sayang, 

pengasuh, pemelihara, teman mencurahkan isi hati, pengatur 

kehidupan dalam rumah tangga, pembimbing hubungan pribadi dan 

pendidik dalam segi emosional. 

b. Peranan Ayah 

 Dalam keluarga, ayah juga memegang peranan penting selain ibu. 

Anak memandang seorang ayah adalah orang yang memiliki gensi 

yang tinggi dalam kelaurga. Kegiatan seorang ayah terhadap kegiatan 

sehari-hari memiliki pengaruh yang besar kepada anak-anaknya.. 

meski demikian, ada beberapa kelaurga yang melakukan kesalahan-

kesalahan dalam pendidikan anak-anaknya. Seorang ayah lebih sibuk 

bekerja mencari nafkah, sehingga kurang mempunyai quality time 

bersama anak-anaknya. Lebih lebih ada ayah yang sengaja tidak mau 

berurusan dengan pendidikan anak karena ingin mencari kebahagiaan 

sendiri sehingga membebankan pendidikan anak pada istri(ibu).
21

 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan seorang ayah terhadap 

pendidikan anak-anaknya adalah sebagai sumber kekuasaan dalam 

keluarga, penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau luar 

keluarga, pemberi rasa aman bagi seluru anggota keluarga, pelindung 

                                                             
20 Ibid., 
21 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis...,h.83 
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terhadap ancaman luar, hakim jika terjadi perselisihan, pendidik dalam 

segi-segi rasional.  

3. Tugas dan Kewajiban Orang Tua 

 Dalam mendukung perkembangan dan penanaman nilai nilai 

Humanis Religius orang tua memiliki tugas dan kewajiban terhadap 

anak-anaknya. Adapaun tugas oran tua ada 5(lima), yaitu : 

a. Membantu anak dalam memahami posisi dan peranannya masing-

masing sesuai dengan gender dan usianya, agar mampu saling 

mengormati dan saling tolong menolong dalam melaksanakan 

perbuatan baik yang diridhai Allah SWT. 

b. Membantu anak-anak menganal dan memahami nilai-nilai/norma-

norma yang berlaku dalam kelurga dan masyrakat agar mampu 

melaksankan dengan baik. 

c. Mendorong anak-anak ddalam mencari ilmu dunia dan ilmu 

agama, agar mampu merealsisasikan dirinya(self realization) 

sebagai suatu inividu dan anggota masyarakat. 

d. Membantu anak-anak memasuki fase kehidupan bermasyarakat 

setahap demi setahap dengan melepaskan diri dari ketergantungan 

pada orang tua, serta  mampu bertanggung jawan atas sikap dan 

dirinya sendiri terutama pada Allah Swt 

e. Membantu daan memberi kesempatan serta menorong anak-anak 

mengerjakan tugas sendiri dan berpartisipasi dalam melaksanak 

kegiatan keagaman, di dalam maupun luar kelaurga, untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

 
 

memperoleh pengalaman secara langsung dalam upaya 

peningkaam iman dan penyebarluasan sakwah islam.
22

 

Adapun orang tua juga mempunyai kewajiban atas anak-anakya 

dalam menanamkan nilai nilai humanis religius, oramg tua me,punyai 

tanggung jawab. Adapun tanggung jawab atau kewajiban yang harus 

dilakukan oramg tua untuk mendidik dan membimbing anak, yaitu 

diantaranya 
23

: 

a. Bersyukur kepada Allah Swt. 

 Mendidik anak dengan baik adalah sebuah angan dari setiap 

orang tua. Anak adalah permata dunia akhirat. Adanya anak adalah 

sebagai penghibur dan pemberi kesejukan bagi kedua orang 

tuanya. Anak adalah bentuk penyambung jejak langkah dan 

keturunan. Anak adalah segala pijakan harapan. Anak adalah 

karunia yang telah dianugerahkan dan diamahkan pada orang tua 

yang harus disyukuri. Oleh itu orang tua wajib menjaga dan 

mendidik anak-anaknya dengan sepenuh hati dan sepenuh jiwa. 

b. Pemberian Nama 

 Rasulullah mengajarkan agar orang tua bertanggung jawab 

mengaqiqahka putra-putrinyapada hari kaetujuh dari hari 

kelahirannyasebagai tanda syukur kepada Allah sekaligus 

                                                             
22 Chaeruddin, Pendidikan Islan di Rumah Tangga,(Makassar: Alauddin University 

Press,2011),h.84-85. 
23 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan,  (Cet II; Bandung : PT. ReamajaRosdakarya,2008),h.76 
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memberikn nama (mengukuhkannya), sebagaimana hadis nabi 

Muhammad SAW : 

 عن أبي الدرداء قال: قال رسول الّلَّ صلى الّلَّ عليو وسلم: "إنكم تدُ

 يوم القيامة بأسمائكم وأسماء آبائكم فأحسنوا أسماءكم". عون
Artinya : Dari Abu Darda‟ ia bekata : Telah bersanda Rasulullah 

Shallallahu alaihi wasallam: “sesungguhnya kalian akan dipanggil 

pada hari kiamat dengan nama kalian dan nama bapak-bapak 

kaliam. Maka bagusakanlah nama-nama kalian” (HR Abu Dawud 

no.4948, Ad-Darimi no,2736, Al Baihaqi9/306, dan lainnya) 

 

c. Menyusui Selama Dua Tahun 

 Menyusui anak selama dua tahun merupakan kewajiban 

orang tua, pada hal ini adalah ibu. Secara fitrah bayi juga 

membutuhkan makanan dan minnuman yang tepat. Minuman yang 

paling tepat adalah air susu ibu kandugnya, waktu menyusui ibu 

dianjurkan dalam al-Qur;an adalah maksimal sampai anak berusia 

dua tahun.
24

 Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam QS. Al-

Baqarah/2:233 : 

 وَالْوَالِدَاتُ يُ رْضِعْنَ أوَْلََّدَىُنَّ حَوْلَيِْْ كَامِلَيِْْ ۖ لِمَنْ أرَاَدَ أنَْ يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ ۚ وَعَلَى الْمَوْ 

 سٌ إِلََّّ وُسْعَهَا ۚ لََّ تُضَارَّ وَالِدَةٌ بِوَ لََّرُزِْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ بِالْمَعْرُوفِ ۚ لََّ تُكَلَّفُ نَ فْ  لُودِ 

لِكَ ۗ فَإِنْ أرَاَدَا فِصَالًَّ عَنْ تَ راَضٍ  لَدِىَا  وَلََّ مَوْلُودٌ لَوُ بِوَلَدِهِ ۚ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذَٓ

هُمَا   مِن ْ
                                                             
24 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan..,h.79.  
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 إِذَا عَلَيْكُمْ أَوْلََّدكَُمْ فَلََ جُنَاحَ  وَتَشَاوُرٍ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْهِمَا ۗ وَإِنْ أرََدْتُُْ أَنْ تَسْتَ رْضِعُوا 

تُمْ بِالْمَعْرُوفِ ۗ وَات َّقُوا اللَََّّ وَاعْلَمُوا أنََّ اللَََّّ بِاَ تَ عْمَلُونَ بَصِيٌ    سَلَّمْتُمْ مَا آتَ ي ْ

Artinya :  Para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakakn 

penyusuan. 

 

 Menurut ahli kesehatan ASI(Air Susu Ibu) adalah makanan 

sekaligus minuman yang tepat bagi anak yang baru lahir dan tidak 

dapat digantikan dengan susu buatan yang terbagus sekalipun. 

Sehubugan dengan hal tersebut maka ibu menyusui anaknya secara 

langsung. 

 Jadi dapat diambil simpulan bahwa baik perintah Allah 

dalam al-Qur‟am maupun ilmu kesehatan menganjurkan untuk 

menyusui bayi secara langsung dari air susu ibunya(ASI) selama 2 

tahun. 

d. Mengkhitankan 

 Mengkhitankan ialah membuang kulit yang menutup kepala 

alat kelamin terutama anak laki-laki. Khitan merupakan sunnah 

para Nabi dan Rasul, hal ini seperti halnya penjelasan dari 

Rasulullah Saw : 

ثَ نَا عَنْ سَعِيدِ بْنِ  ثَ نَا سُفْيَانُ قَالَ الزُّىْريُِّ حَدَّ ثَ نَا عَلِيٌّ حَدَّ  الْمُسَيَّبِ عَنْ أَبي  حَدَّ

بْطِ    ىُريَْ رةََ رِوَايةًَ الْفِطْرةَُ خََْسٌ أَوْ خََْسٌ مِنْ الْفِطْرةَِ الْْتَِانُ وَالَِّسْتِحْدَادُ وَنَ تْفُ الِْْ

اربِِ    وَتَ قْلِيمُ الَْْظْفَارِ وَقَصُّ الشَّ
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami [Ali] telah 

menceritakan kepada kami [Sufyan], [Az Zuhri] mengatakan; telah 

menceritakan kepada kami dari [Sa'id bin Musayyab] dari [Abu 

Hurairah] secara periwayatan, (sunnah-sunnah)Lima dari fitrah 

yaitu khitan, istihdada (mencukur buku kemaluan), mencabut bulu 

ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis.(HR. Tirmidzi dan 

Ahmad)
25

 

 

e. Pendidikan Kesusilaan  

 Tanggung jawab orang tua yang keempat adalam 

menanamkan pendidikan pembiasaan pada anak anaknya, karena 

pembiasaan yang ditanamkan pada anak sejak kecil akan 

berpengaruh besar pada anak saat dewasa. Adapun diantarany 

adalah dengan membiasakan anak berucap kata kata yang baik dan 

sopan, membiasakan anak menghormati dan menyayangi orang 

lain, serta membiasakan anak untuk menjalankan segala perintah 

Allah. 

f. Pendidikan intelektual 

 Setiap anak yang lahir membawa potensi dasar yang harus 

dikembangankan dan membutuhkan bimbingan dari orang lain 

khususnya orang tua. Dalam hal ini yang berkenaan dengan 

pengembangan intelektual anak  melalui pendidikan baca tulis, 

orang tualah yang bertanggung jawab mendidik dan membinanya. 

Kewajiban orang tua dalam perkembengan potensi anak terlebih 

dalam hal pendidikan, hal ini bisa diwujudkan dengan orang tua 

menyekolahkan anaknya di sekolah yang tepat. 

                                                             
25 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan…,,h.81. 
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g.  Pemberi Nafkah  

 Anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya 

membutuhkan, makanan, tempat tinggal dan kebutuhan lainnya. 

Maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut orang tua yang 

bertanggung jawab penuh. Oleh itu, orang tua dituntut untuk 

memperhatikan sumber nafkah yang diberikan kepada anak-

anaknya. Halal dan hramnya nafkah yang diberikan kepada anak-

anaknya juga mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku anak. 

Allah swt berfirman dalam QS. Al-Maidah/5:88 

لًَ طيَِّبًا ۚ وَٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ ٱلَّذِىأ أنَتُم بِوِۦ مُؤْمِنُونَ  ُ حَلَٓ  وكَُلُوا۟ مَِّا رَزَقَكُمُ ٱللََّّ
 

Artinya : dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepedamu, dan bertaqwalah kepada Allah 

yang kamu berikan kepada-Nya.
26

 

 

h. Pernikahan  

 Tanggung jawab orang tua yang terakhir menurut hadits 

adalah menikahkan anak-anaknya apabila mereka telah sampai usia 

dewasa. Orang tua dituntut untuk berhati-hati dalam mengajar dan 

membimbing anak-anaknya, supaya terhindar dari pergaulan bebas 

dan seks bebas yang tidak tidak dirahmati, terlebih di 

perkembangan dewasa dunia ini. 
27

 orang tua boleh memilihkan 

pasangan untuk anaknya, ataupu dewasa ini orang tua banyak 

memberikan kebebasan pada anaknya untuk memilih pendamping 

                                                             
26 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan… 
27 Syahruddin Usman, Ilmu pendidikan Islam,(Makassar, Alauddin University  Press,2013),  h.122. 
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hidupnya, dengan orang tua tetap memperhatikan bebet, bibit, 

bobot.  

B. Penanaman Nilai Humanis Religius 

1. Pengertian Nilai 

Nilai merupakan esensi yang melekat dan sangat berarti dalam 

kehidupan manusia yang artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau 

berguna dalam kehidupan manusia, terkhusus dalam kebaikan dan tindak 

akan suatu hal.
28

  

Menurut Richard Eyre dan Linda yang dikutip oleh Majid dan 

Andayani, mengemukakan nilai yang diterima secara universal merupakan 

nilai yang melahirkan suatu perilaku yang berimbas baik bagi yang 

menjalankan ataupun orang lain. Prinsip ini memungkinkan untuk 

tercapainya ketentraman dan tercegahnya kesulitan.
29

  

Sidi Ghazalba yang dikutip oleh Chabib Toha mendefinisikan nilai 

merupakan suatu yang bersifat abstrak, ideal. Nilai bukanlah benda yang 

nyata, bukan fakta dan tidak hanya persoalan benar,tetapi nilai merupakan 

hal yang menuntut pembuktian secara empiris, nilai adalah tentang 

penghayatan yang dikehendaki, baik disenangi ataupun tidak   disenangi.
30

 

Nilai juga didefinisikan sebagai suatu keteguhan atau kepercayaan 

yang menjadi acuan bagi seseorang atau sekelompok orang dalam 

menentukan tindakannya, atau menilai suatu hal yang bermakna dalam 

                                                             
28 Ibid., 
29 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan karakter Perspektif Islam, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2012), h.17. 
30 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2008),h.17.  
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kehidupannya.
31

 Nilai adalah jenis kepercayan, yang berpusat pada sistem 

kepercayaan yang dianut seseorang, tentang cara seseorang bagaimana 

dalam mengambil tindakan yang sepatutnya ataupun tidak patut dilakukan 

atau tentang apa yang berharga dan tidak berharga untuk dicapai. Jadi nilai 

disini merupakan harga dari suatu sifat yang baik, benar, bijaksana dan 

berguna yang dapat memberikan makna dan keabsahan pada tindakakn 

seseorang. 

Dari pengertian nilai diatas dapat disipulkan bahwa nilai adalah hal 

yang melekat pada suatu hal yang menjadi bagian suatu identitas. Bentuk 

material dan abstrak di alam semesta ini tidak lepas dari nilai. Niali 

memberikan definisi,identitas dan indikasi dari hal yang nyata maupun 

abstrak. Dalam buku Kapita Selekta Pendidikan Islam, Chabib Thoha 

mengungkapkan Penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku dan 

proses menanamkan suatu kepercayan yang dapat mengarahkan seseorang 

pada tindakan yang pantas dan tidak pantas dilakukan.
32

 

2. Konsep Humanis Religius 

Humanis berakar dari kata humanism yang diambil pada kata latin 

humus yang berarti tanah atau bumi. Dari kata tersebut munccullah  

istillah homi yang berarti makhluk bumi  dan humanus menujuk pada kata 

sifat ”Membumi” dan “manusiawi”. Dalam literature latin klasik kata 

humanus mempunyai artian yang lebih luas yaitu: “karakter khas 

manusia”, “murahahti”, dan “terpelajar”.  Kamus Besar bahasa Indonesia  

                                                             
31 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),h.148. 
32 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam,  (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2000),h.61. 
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mengartikan humanism yaitu aliran yang bertujuan mengobarkan rasa 

perikemanusiaan dan mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik. 

Dan kedua humanism diartikan sebagai paham yang memandang manusia 

adala objek studi terpenting.
33

 

Humanis Religius muncul adanya etika kebudayaan, unitarianisme, 

dan universialisme. Sekarang ini banyak kumulan-kunpulan uniratian-

universalis dan seluruh etika kebudayaan masyarakat yang mencerminkan 

diri sendiri kepada humanism modern yang dimensi religiusnya kurang.
34

 

Pendidikan humanis dalam islam dimaksudkan sebagai proses pendewasan 

yang mempunyai tujuan pengembangan potensi yang dapat teraktualisasi 

dalam realitas kehidupan secara optimal.  

Paradigma pendidikan humanis religius secara ontologis memandang 

manusia adalah “manusia” sebagai ciptaan Allah dengan segala fitrah yang 

dimilikinya. Sebagai makhluk hidup manusia mendapatkan hak dan 

tanggung jawab untuk mengembangkan potensi dan fitrah dsar yang telah 

diberikan oleh Allah sebagai anugerah yang harus disyukuri. Sebagai 

mahluk yang unik denga segala kompleksitas yang dimiliki dibandingkan 

makhluk Allah yang lain manusia juga memiliki sifat sifat 

kehewanan(nafsu), dan sifat-sifat malaikat (budi luhur). Manusia akan 

terus dihadapkan dengan pilihan pilihan dalan hidupnya, sebagai makhluk 

yang bermoral. Manusia harus bergulat dengan nilai-nilai; sebagai 

manusia ia memiliki kekuatan konstruksi dan detruksi; sebagai makhluk 

                                                             
33 https://kbbi.kemdikbud.go/id 
34 Abdurrahnan Mas‟ud , Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik: Humansme Religius 

Sevagai Paradigma Pendidikan Islam,(Yogyakarta: Gama Mediam 2007),h. 129. 

https://kbbi.kemdikbud.go/id
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sosial manusia memiliki hak-hak sosial dan kewajiban sosial; sebagai 

hamba Allah, manusia haus menjalankan kewajiban atau perintah-perintah 

keagamaan.
35

 

3. Konsep Pendidikan Humanis Religius  

Kamus Besar Bahasa Indonesia humanisme mempunyai dua 

pengertian, yang pertama humanism diartikan aliran yang bertujuan 

menghidupkan rasa perikemanusiaan dan menuju peradaban hidup yang 

lebih baik. Kedua, humanisme adalah paham yang memposisikan manusia 

sebagai objek yang paling penting.
36

 

Secara umum, humanism dipahami sebagai suatu ajaran yang tidak 

terikat dengan doktrin-doktrin yang mengekang kebebasan individu. 

Doktrin-doktrin yang bersifat otoratif bertsinggungan dengan prinsip dasar 

humanisme dimana  prinsip dsar humanisme memberikan kebebasan pada 

setiap individu dalam menjalani hidup, baik dalam menghayati agama, 

berpendapat maupun menuntut haknya, dengan tetap memperhatikan nilai 

nilai dasar dan hak- hak orang lain.
37

 

Teori humanisme juga disebut sebagai konsep belajar yang lebih 

melihat pada sisi perkembangan kepribadian manusia. Yang focus pada 

perkembangan dan pengembangan potensi yang dimiliki manusia.  Teori 

belajar humanism sangat mementingkan isi yang dipelajari dalam setiap 

proses pembelajaran itu sendiri. Teori belajar ini lebih banyak membahas 

                                                             
35 Husma Amin, aktualisasi Humanisme Menuju Humanisme Spiritual dalam Bingkai Filsafat 
Agama, Jurnal Substantia, (Vol.XV. No.1, April/2013), h. 66 
36 https://kbbi.kemdikbud.go/id 
37 Husma Amin, Aktualisasi Humanisme Religius..,h.16. 

https://kbbi.kemdikbud.go/id
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tentang konsep pendidikan untuk membentuk manusia yang mampu 

memanusiakan manusia dalam bentuk ideal. Maksudnya memanusiakan 

manusia adalah perilaku yang ditentukan oleh orang itu sendiri dalam 

memahami manusai terhadap lingkungan dan dirinya sendiri. 

Humanis religius merupakan konsep yang memanusiakan manusia 

berdasarkan ajaran agama, serta upaya humanisasi ilmu-ilmu dengan 

mempriotitaskan tanggung jawab hablum minallah dan hablun 

minannas.
38

 Memaknai kemanusiaan, harus selalu dirumuskan dalam 

setiap perjalanan dengan kualitas dan konteks yang baru dimana 

kemanusiaan harus dilihat bukan dari segi esensi tetap atau situasi akhir.  

Makna kemanusiaan merupakan proses  menjadi manusiawi dalam proses 

sosialisasi dalam masyarakat dengan konteks dan tantangan yang terus 

berkembang sesuai dengan kemajuan zaman. Sebagai makhluk yang 

sempurna dan  diberikan akal untuk berpikir dan mengolah pikir manusia 

menpunyai potensi yang insaniah, serta sosialisasi  dengan nilai-nialai 

keterampilan yang perlu dikembangan dalam pola kehidupannya. Untuk 

omengembangkan potensi-potensi yang dimiliki manusia perlu adanya 

praktek yang mampu menjunjung sebuah nilai-nilai 

kemanusia(humanisme).
39

 

Pendidikan humanistic adalah sebuah konsep keagaman yang 

menempatkan manusia sebagai manusia itu sendiri, serta upaya 

humanisasi ilmu-ilmu dengan memprioritaskan tanggung jawab hablum 

                                                             
38 Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Format..,,h. 193. 
39 Ibid,., 
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minallah dan hablun minannas. Jika konsep ini di implementasikan dalam 

praktek dunia pendidikan indonesia maka akan dapat memfokuskan pada 

akal sehat(common sense), individualism (menuju kemandirian), tanggung 

jawab (responsible), pengetahuam yang tinggi, menghargai orang lain 

(pluralisme), kontekstualisme yang kebih menekankan pada fungsi dan 

symbol, serta keseimbnagan antara reward dan punishment.
40

 

Pendidikan humanis religius adalah konsep pendidikan yang berbasis 

pada nilai-nilai dasar humansime dan religius. Lima dasar itu meliputi 

kebebasan, kreativitas, kerja sama, kejujuran, dan aktualisasi diri. 

Sedangkan nilai religiulitas meliputi pengetahuan(ilmu keagaamaan), 

keimanan („aqidah), praktik keagamaan (syari‟ah), pengamalan 

keagamaan(akhlaq), dan penghayatan keagamaan (ma‟rifah)
41

  

Dengan bitu pendidikan humanis religius bertujuan untuk membentuk 

insan yang berkomitmen memilikii kesadaran, kebebasan, tanggung jawab 

sebagai individu. Namun tidak terlepas dari fatualnya bahwa dirinya hidup 

di tengah masyarakat. Dengan demikian, setiap insan memiliki tanggung 

jawab moral kepada lingkungan yang diwujudkan dalam keterpanggilan 

untuk mengabdi di tengah masyrakat untuk kemaslahatan bersama.  

4. Nilai-nilai Humanis- Religius  

Ditengah pandemic covid-19 saat ini, proses pendidikan dialihkan 

menjadi PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) dimana dengan memanfaatkan 

teknologi dalam hal ini jaringan internet. Hal ini mengakibatkan interaksi 

                                                             
40 Ibid., 
41 Hibana Sodiq A. Kuntoro, Sutrisno, Pengembangan Pendidikan Humanis Religius di Madrasah, 

Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, volume 3, No.1,(Juni,2015),h.21. 
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dengan gadget sangatlah tinggi,dan  segala informasi masuk tanpa 

saringan yang lebih. Hal ini memang sangatlah membantu proses 

pembelajaran, akan tetapi banyak akses negative. Kalau orang tidak 

selektif tethadap akses negative di kemajuan zaman ini, maka akan 

berpengaruh pada perubahan nilai-nilai, adat budaya, maupun norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat. 

Kemajuan dan perkembangan teknologi saat ini berbuah 

mempersempit dan memperkecil dunia, membawa dampak  yang besar 

pada norma-norma dan system nilai masyarkat, perilaku manusia 

organisasi, struktur keluarga, mobilitas nmasyarakat, kebijakan pemerintah 

dan sebagainya.
42

 Melihat gejala-gejala yang terjadi akhir-akhir ini, orang 

tua sebagai madrasah pertama bagi anak bertugas menanamkan nilai-nlai 

Humanis Religius kepada anak dengan kokoh agar nilai-nilai yang 

diajarkan mampu menjadi benteng diri dan keyakinan untuk menghalau 

akses akses negative. 

Muhammad Iqbal mengemukakan  nilai-nilai humanis religius  ada;ah 

bentuk dari  nilai humanism islam itu sendiri. Nilai humanis dalam islam 

mencakup 3 (tiga) nilai humanis dalam islam, yaitu nilai kebebasan, nilai 

persaudaraan, dan persamaan.
43

  

Kebebasan sebagai ilmu humanism islam bertujua untuk menjamim 

hak manusia. Nilai kebebasan ini bertolak belakang dengan asumsi 

manusia adalah makhluk yang mandiri dan mulia , berpikir, serta sadar 

                                                             
42 Chalijah Hasan,Dimensi-Dimensi Pendidikan, (Surabaya, Al Ikhlas, 1994),h.201. 
43 Musthofa, Nilai-Nilai Humanisme Islam : Implikasinya Dalam Konsep Tujuan Pendidikan, 

Jurnal Didaktika Islamika, Vol. XI, nomor 2, Desember 2011,ISSN 1411-5913, h. 240. 
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akan dirinya sendiri, berkehendak bebas, bermoral, bercita-cita dan 

merindukan ideaalitas.  Kebebasan  dalam islam dibatasi oleh ketentuan 

moral. Menurut Khuri  dalam Feedom, Modernity, and Islam, tanpa 

pengakuan moral dan spiritualitas, kebebasan akakn menyebabkan 

kehancuran.
44

 

Kebebasan dalam humanism Islam  diperuntukkkan untuk menjamin  

harkat  dan  martabat manusia sehingga relevan untuk segala tempat dan 

waktu . Keputusan  penuh tentang kebebasan diberikan penuh dalm islam . 

Manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki kebebasan,  inilah  

yang membedakan gagasan  humanisme di barat dengan pemikiran 

humanism di timur. Perbedaan  yang sangat mendasar  sangat terlihat 

antara kedua konsep humanism tersebut.  

Ajaran islam merupakan ajaran yang rasional , dam kebebasan berpikir 

dan bertindak merupakan ajaran agama islam itu sendiri. Kebebasan yang 

dimaksudkan agar manusia benar benar mampu dapat mencapai kebebasan 

dan menentukan pilihan.  Hanafi mengatakan, “Revelation in islam a 

dictum of Reason. It is not antirational, irrational or super rational. 

Reason is the most common element shared by all human beings.”
45

 Jalan 

yang benar untuk mendapatkan kebebasan bukan dengan meninggalkan 

agama, namun dengan menanamkan  semangat membangun dan 

memperbaiki kondisi masyarakat yang membenci keadilan. Semnagat 

                                                             
44 Ibid., 256. 
45 Hanafi, “Global Ethics and Human Solidarity”. International Seminar on Islam and 

Humanism:Universal Crisis of Humanityand the Future of Religiosity,(Semarang: IAIN 

Walisongo, 2000),h.4. 
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inilah yang menjadi kebebasan seorang muslim dalam berpikir. Kebebasan 

humanisme islam merupakan  tanggung jawab yang dipegang dan 

dilakukan sesuai ketetapan hukum Allah.  Dalam humanism islam tidak 

ada kebebasan tanpa tanggung jawab. Maka kebebasan dan tanggung 

jawab adalah satu  kesatuan. 

Kedua, yaitu nilai persamaan. Islam menegaskan bahwa individu 

memiliki kesamaan dan itu sudah menjadi fitrah manusia. Persamaan 

disini adalah  manusia yang tidak mengenal suku, ras, dan warna kulit. Hal 

ini sesuai dalam QS. al Hujurat/49 : 13: 

 وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقَ بَائِلَ لتَِ عَارَفُوا ۚ إِنَّ يََّ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِنََّ خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْ ثَىٓ 

 أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََِّّ أتَْ قَاكُمْ ۚ إِنَّ اللَََّّ عَلِيمٌ خَبِيٌ 

Artinya : Hai Manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu daro 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 

mengenal, sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha mengenal. 

Ayat diatas menjelaskan  bahwasannya  manusia hanya diistimewakan 

oleh kualitas ketaqwaannya kepada Allah.  Allah memiliki hak mutlak 

dalam memberikan kemerdekaan kepada setiap manusia dan menciptakan 

konsep persamaan tkepada setiap orang. Persamaan ini menjadi 

sumbangsih dalam kebudayaan yang universal. Tidak ada satupun agama 

atau ideology sebelumnya  yang menekankan dengan kuat prinsip 

persamaan manusia sebagai dasar pola hubungan manusia. 
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Humanisme islam memperjuangkan manusia di seluruh elemen  sistem 

dan sejarah yang berdasarkan prinsip keadilan, kehormatan, hidayah, 

tagging jawab, nilai moral, dan hakikat manusia untuk ciri khas 

budayanya. Petunjuk agama mampu mengarahkan pada kedamaian jiwa 

manusia  dengan melaksanakn pola hidup sesuai petunjuk ajaran Islam. 

Agama  islam memprioritaskan kepribadian, perkembangan dan 

kemerdakaan manusia dalam persamaan yang nantinya akan membentuk 

pola persaudaraan. 

Nilai Persaudaraam, yang ketiga merupakan persaudaraan dalam 

humanism islam berporos pada kebaikan(al-birr) dan kasih sayang (a-

rahmah). Rasulullah menyebarkan agama islam dengan kasih sayang, dan 

kebaikan meskipun dengan musuh-musuhbta. Seluruh muslim adalah 

bersaudara, hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Hujurat/49:10 

اَ الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فَأَصْلِحُوا بَ يَْْ أَخَوَيْكُمْ ۚ وَات َّقُوا اللَََّّ لَعَلَّكُمْ تُ رْحََُونَ   إِنََّّ

Artinya : Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 

 

Ruang lingkup persaudaraan dalam ajaran islam sangatlah luas. 

Quraish Shihab mengidentifikasi jenis peraudaraan dalam islam 

(Ukhuwah) menjadi tujuh macam, diantaranya adalah :saudara ikatan 

keluarga, saudara seketurunan, saudara sebangsa,, saudara 

semasyarakat, seudara seagama, saudara kemanusiaam, dan saudara 
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semakhluk. 
46

 Persaudaraan tidak hanya dengan manusia saja akan 

tetapi dengan seluruh makhluk.  Semua harus diperlakukan dengan 

baik. 

Perilaku yang humanis adalah perilaku yang saling mencintai 

manusia. Etika kemanusiaan menjadi pedomankehidupan agar manusis 

tidak sewenang-wenang dengan makhluk lain.  Dengan pemahaman 

akan nilai-nilai  dihrapkan mampu menumbuhkan rasa perikemanusian 

dalam diri manusia.  Etika kemanusiaan berguna untuk menciptakan 

pola hubungan dalam bersosialisai. Standar tentang kemanusiaan yang 

menentukan sebuah tanggung jawab,amanah, dan janji bagi yang 

berhak. Islam mengajarkan kepedulian  terhadap sesama manusia 

karena hal ini memilki posisi penting yang sama akan halnya dengan  

ibadah kepada Allah. Kepeduliaan adalah bagian yang penting dalam 

memenuhi hablumminannas dan menjadi tanda kesalehan seorang 

muslim. Nilai nilai humanisme Religius  diatas selaras  nilai nilai 

pendidikan islam itu sendiri.  

Nilai-nilai pendidikan islam terbagi antara 2 dimensi yaitu nilai-

nilai Ilahiyah dan Nilai-nilai Insaniyah.
47

 Nilai ilahiyah berupa 

penghayatan keagungan dan kemesraan Tuhan yang terisrat dalam ayat 

alam semesta. Nilai ilahiyah adalah nilai yang mendasar dalam 

kehidupan,yaitu : a) Iman, yaitu sikap batin kepercayaan terhadap 

Allah, percaya pada kemahakuasaan-Nya dan Keberadaan-Nya, b) 

                                                             
46 Shihab, Quraish, Wawasan al-Qur‟an, (Bandung : Mizan,1996),h. 487. 
47 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2012),h. 92. 
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Islam, yaitu sikap pasrah dan yakin atas apapun yang ada pasti 

mengandung hikamg yang datangnya dari Allah, c) Ihsan, atau 

kesadaran bahwa Allah senantiasa membersamai dalam keadaan  dan 

kondisi apapun, d) Taqwa, yaitu sikap ridho dalam menjalankan 

ketentuan dan dan menjauhi segala larangan-Nya, e)Ikhlas yaitu 

perbuatan yang dialakukan semata-mata untuk menperoleh Ridho 

Allah dan dijauhkan dari rasa pamrih,f) Tawakkal atau sikap yang 

senantiasa menyandarkan seluruh hajat, harapan, dam keyakinan 

kepada Allah, g)Syukur atau sikap penih terima kasih dan penghargaan 

atas karunia dan segala nikmat yang diberikan Allah , h) Sabar yaitu 

sikap tabah atau luas hati dalam menghadapi segala cobaan hidup.
48

 

Yang kedua adalah nilai Insaniyah, nilai insaniyah meliputi, a) 

Sillat al-rahmi atau pertalian cinta kasih antar sesama, b) Al-Ukhuwah 

atau rasa semangat dalam persaudaraan, c)Al- Muawamah yaitu 

pandangan tentang manusia mempunyai kedudukan yang sama, d) Al-

Adalah  atau sikap seimbang dalam memandang suatu hal atau 

peristiwa, e) Husnudzan atau sikap baik sama kepada sesama manusia, 

f) At-Tawadlu atau sifat rendah hati dan sadar bahwa segala segala hal 

milik Allah, g)Al Wafa‟ atau sifat tepat janji, h) Insyirah atau sikap 

menghargai rang lain yang mempunyai pendapat berbeda, i) Al 

Amanah adalah sikap yang dapat dipercaya, j) Iffah/ta‟affuf yaitu sikap 

penuh pengahargaan diri akan tetapi tidak sombong dan tetap rendah 

                                                             
48Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan..,h.92 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

hati, k) Qawammiyah yaitu sikap seimbang dalam menggunakan harta 

benda, dan  l) Al Munfiqun atau sikap mau tolong menolong sesama 

manusia terlebih merekan yang kurang beuntung.
49

 

5. Tujuan Penanaman Nilai Humanis Religius 

Tujuan pendidikan humanis religius dapat membentuk karakter anak 

menjadi manusia yang “berperikemanusiaan” dan menciptakan pribadi-

pribadi yang utuh, maksud utuh disini adalah menjadi a) pribadi-pribadi 

yang mempunyai intelektual yang tinggi, gemar beramal serta anggun 

dalam bemoral sebagai bentuk perwujudan potensi kodrati yang 

dimilikinya. b) pribadi-pribadi yang mengenal dan memahmi hakikat 

dirinya, c) pribadi-pribadi yang memahami tugas serta tanggung jawab 

sebagai hamba dan khalifatullah di bumi, d) pribadi-pribadi yang 

menghargai dirinya sendiri sebagai manusia, e) pribadi-pribadi yang 

menyadari dan bersedia melaksanakan kewajiban serta hak-haknya,f) 

pribadi-pribadi yang mampu dan mau memanfaatkan potensi dirinya 

dengan segala kemampuan yang dimilikinya, h) pribadi-pribadi yang 

menyadari akan adanya kekuatan final yang menagtur seluruh hidup 

manusia.
50

   

Orientasi religius bertujuan untuk melahirkan insan yang dapat berelasi 

vertikal dengan Allah (habl minallah) dalam posisinya sebagai hamba 

Allah, dan melahirkan insan yang mampu mengadakan hubungan 

horizontal dengan sesama manusia (habl minanas), serta dengan sesama 

                                                             
49 Ibid, 98.  
50 Al Fandi Haryanto, Desain Pembelajaran yng demokratis dan Humanis, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media,2011),h.196-197. 
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makhluknya secara seimbang. Sebagai hamba Allah anak harus mampu 

menjalankan tugas dan kewajiban dengan baik dan benar, dengan tidak 

mencabut kebenaran faktualnya bahwa anak merupakan bagian dari 

masyarakat dalam dimensi sosioligisnya. 

Penanaman nilai humanis religius berfunsgi sebagai sarana 

pembentukan manusia paripurna, atau insanul kamil. Paradigma 

pendidikan humanis religius tidak hanya bersifat kognitif,namun untuk 

lebih menonjolkan niali-nilai yang ingin diraih. 

Demi kehidupan kemanusiaan yang substansif , penanaman 

nilaihumanis religius  adalah proses pengisian kalu sebagai upaya 

memperteguh keimanan. Dengan keimanan, akan mempimpin dan 

mengarahkan manusia pada budi pekerti yang luhur serta akhlak yang 

mulia. Dengan akhlak mulia dapat membawa manusia kearah usaha 

memamhami hakikat dan mengaplikasikan ilmu-ilmunya dengan baik dan 

benar hingga sampai pada tahap pengamalan. 

C. Peranan Orang Tua Dalam Penanaman Nilai-Nilai Humanis Anak 

Usia SD 

1. Perkembangan Anak Usia SD 

a. Perkembangan Fisik dn Motorik Anak Usia SD 

Anak usia SD adalah anak yang berusia antara 6-12 tahun 

dimana pada periode pertumbuhan ini, anak mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat. Secara fisik 

masa anak usia SD(6-12 tahun) sedang mengalami masa 
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pertumbuhan, jarigan lemak berkembang lebih cepat datipada otot. 

Masa dan kekuatan otot secara berangsur-angsur bertambah, kaki 

semakin panjang dan tubuh semakin langsing. Perkembangan 

mototik anak juga menjadi leboh haalus dan lebih tertata. Bila 

orang tua menginginkan anaknya tumbuh normal dan sehat dari 

sisi kejiwannya, anak harus diharhaGi dan dilindungi dari tindak 

kekerasan dan budaya otoriter.
51

 Kelengkapan dan kesehatan fisik 

anak sangat berperngaruh besar pada perekmbangan motoric anak. 

Anak usia SD dalam perkembangannya memiliki karakeristik yang 

unik. 

a. Perkembangan Kognitif anak Usia SD 

Piaget menyatakan bahwa anak usia SD pada umunya 

berada pada tahap operasional kokret untuk anak dengan 

rentang usia 7 sampai 11 tahun. Pada tahap ini anak sudah 

mampu melakukan penalaran secara logis untuk hal-hal yang 

bersifat konkret,  dan belum mampu menalar hal-hal yang 

bersifat abstrak. Anak sudah mampu mengklasifikasikan objek 

konkret ke dalam kelompok yang berbeda. Selama masa SD 

terjadi perkembangan yang pesat pada anak. Anak mulai 

belajar membentuk konsep, melihat hubungan, dan 

memecahkan masalah pada situasi yang melibatkan objek 

konkret dan situasi yang tidak asing bagi dirinya. Anak juga 

                                                             
51 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Yogyakarta: UIN Malang,2009),h. 68. 
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mulai bergeser dari pemikiran egosentris ke pemikiran 

objektif.
52

 Anak mampu mengerti perpindahan pada  hal yang 

konkret serta sudah memahami persoalan sebab akibat, anak 

mampu memaknai suatu tindakan yang dianggap baik atau 

buruk akibat yang ditimbulkan.  

b. Perkembangan Psikososial Anak Usia SD 

Perkembangan psikososial dalam teori Erikson memberikan 

pandnagn bahwa manusia dalam perkembangan psikososialnya 

mengalami perubahan –perubahan sepanjang hidupnya. 

Pandangan Erikson terhadap perkembangan psikososial anak 

usia SD menekankan pada proses-proses sdara yang dialami 

anak ketika berinterkasi sosial. Teori Erikson 

menngelompokkan anak usia SD(6-12 tahun) ke dalam tahap 

industry versus inferiority(berkarya versus perasaan rendah 

diri). 

Anak usia SD telah menyadari bahwa dirinya memiliki 

keunikan dan kemampuan yang berbeda dengan temanya. Anak 

mulai membentuk konsep diri sebagai anggota kelompok sosial 

di luar keluraga. Ketergantungan anak terhadap keluarga 

menjai berkurang. Hubungan anak dengan orang dewasa di luar 

keluarga akan berdampak pada perkembangnan kepercayaan 

diri anak.  

                                                             
52 Slavin,R, Psikologi Pendidikan : Teori dan Praktik Terj Marianto Samosir (Jakarta : Penerbit 

Indeks, 2019),h.50-51. 
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c. Perkembangan moral Anak Usia SD 

Tahapan-tahapan perkembangan moral menurut Piaget 

meliputi 2 tahap yaitu moralitas hetronom dan moralitas 

otonom. Moralitas heteronom (usia 4-7 tahun) yaitu tahap 

dimana anak memahami keadilan dan peraturan sebagai 

sesuatu yang berada di luar kendali manusia sehingga tidak 

dapat diubah atau bersifat tetap sehingga dalam menilai dari 

suatu tindakan hanya melihat pada konsekuensinya. Moralitas 

otonom (usia 10 tahun keatas) yaitu tahap dimana anak sadar 

bahwa paraturan dibuat oleh manusia sehingga dalam menilai 

sesuatu  tindakan harus mempertimangkan niat dan 

konsekuensinya. Anak usia SD adalah mereka yang berusia 

antara 7-12 tahun dimana mereka berda pada tahap transisi.  

Perkembangan moral yaitu kemampuan seseorang untuk 

menyesuaikan diri dalam bentuk silap/perilaku sebahai hasil 

dari interaksi seseorang dengan norma-norma atau nilai nilai 

yang diterplan di masyarakat. Konsep perkembangan moral 

menjelaskan bahwa seseorang dapat diakatakan  memiliki 

moral baik atau buruk sangat erat kaitanyya dengan norma 

yang berada di linkungan sosialnya. Ukuran moralita menjdi 

sangat penting jika dikaitkan dengan perkembangan anak. 

Secara umum anak usia sekolah dasar dinaungi oleh tiga 

lingkungan yang berbeda, yaitu keluarga, teman sebayanya 
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serta lingkungan. Ketiga lingkungan ini membawa pengaruh 

yang berbeda beda tehadap tumbuh kembang anak. Meskipun 

demikian, peranan orang tua  dalam hal penanaman nilai nilai 

humanis religius, norma sosial, control, dan kedisplinnan masih 

sangat tinggi. Control orang tua tidak hanya berkaitan tentang  

pertumbuhan dan perkembangan anak secara jasmani saja, akan 

tetapi juga tentang perilaku ruhani anak. 

2. Peranan Orang Tua Dalam Penanaman Nilai-Nilai Humanis Religius 

Anak Usia SD 

Dunia anak yang unik dan khas akan memberikan ciri tersendiri untuk 

dipahami secara baik dan komprehensif, tidak bisa asal-asalan dalam 

mendidik dan membina anak serta mengawasi perkembangan anak. Bagi 

anak orang tua adalah pendidik yang paling utama dan pertama, karena 

dari orang tualah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengam 

demikian bentuk pertama pendidikan terletak pada kehidupan keluarga. 

Orang tua dalam pengertian pendidikan adalah pendidikan yang sejati, 

pendidikan kodratnya. Oleh sebab itu kasih sayang orang tua terhadap 

anak-anaknya adalah kasih sayang yang sejati pula, yang berarti pendidik 

atau dengan kata lain orang tua mengutamakan kepentingan dan 

kebutuhan anak-anaknya, dengan menomorduakan keinginan dan 

kebutuhannya sendiri. 

Dalam mendidik anak-anaknya, orang tua hendaknya , menciptakan 

lingkungan psikologis yang mendukung pembntukan karakter kepribadian 
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anak. Pentingnya peran orang tua dalam penanamnan nilai nilai humanis 

religius, akan berpengaruh pada sifat sifat yang melekat pada anak.  Anak 

yang merasakan ada keutuhan di dalam keluarga akan mampu melahirkan 

pemahamn terhadap sunia orang tua, orang tua dalam berperilaku yang 

taat dan ,oral yang utuh. Artinya, untuk menignternalisasikan nilai-nilai 

humanis religius kedalam diri anak, orang tua  arus memberikan cintih 

kebenarannya.
53

 Dengan demikian, pentingnya peran dan perhatian yang 

intensif orang tua terhadap anak sejak dini, selalu memperingarkan dan 

mencegah anaknya bersifat yang menyimpang dari aturan serta selalu 

mengajarkan dan mendidik anak agarselalu memiliki karakteryang baik, 

hidup yang lurus dan tidak menyimpang. Karena itu, orang tua harus 

menyiapkan dasar yang kuat bagi kehidupan anak dimasa yang akan 

datang.
54

 

Ada beberapa peran oleh orang tua dalam peranannya dalam mendidik 

anak terutama dalam penanaman nilai-nilai huamnis religius, antara lain 

yaitu :
55

 

a. Orang tua sebagai panutan 

Orang tua adalah cermin utama bagi anak. Anak selalu 

bercermin dan bersandar pada lingkungan terdekatnya, yaitu orang 

                                                             
53 Moh Schochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri,(Jakarta: PT. Rineka Cipta,2000),h.19. 
54 Admad Susanto, perkembangan Anak Usia Dini : Pengantar dalam Berbagai Aspeknya (Jakarta: 
Kencana, 2014),h.65. 
55 Didin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam,(Bandung CV Pustaka 

Setia,2013).h. 145 146. 
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tua. Maka itu orang tua harus memberikan contoh yang baik dalam 

segala aktivitasnya. 

b. Orang tua sebagai motivator anak 

Anak  akan aktif  bergerak dan bertindak apabila  ada 

dorongan dan motivasi dari orang lain terutama orang tuanya. 

Motivasi sangat diperlukan anak dalam perkembangan emosinya, 

c. Orang tua sebgai cermin utama anak 

Orang tua harus memiliki sifat keterbukaan pada anak-

anknya. Sehingga antara anak dan orang tua terjalin hubungan 

yang intim, akrab dan harmonis. 

d. Orang tua sebagai fasilitator anak 

Sebuah pendidikan bagi anak akan dikatakan berhasil dan 

berjalan baik apabila fasilitas yang diberikan mendukung untuk 

perkembangan anak. Namun bukan berarti orang tua memaksakan 

diri untuk mencapai kesempurnaan adanya fasilitas, namun itu 

salah satu kewajiban orang tua 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan focus masalah  dalam penelitian ini, sebagaimana yang telah 

diapaparkan di rumusan masalah, untuk itu penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, sehingga akan banyak 

menggunakan logika serta penjelasan penjelasan berupa kata-kata dan data-

data dari sumber yang diteliti lapangan. Dalam bukunya Moelong , Brogan 

dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan 

orang yang diamati.
56

 

Data kualitatif yang akan dikumpulkan penulis bukanlah data yang 

berbentuk angka, melainkan data tersebut berupa hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumen dokumen lainnya. Penelitian kualitatif memiliki 

karakeristik latar; 1) mempunyai latar yang alami sebagai sumber data 

langsung, 2) bersifat deskriptif, 3) lebih memperhatikan proses daripada 

hasil,4) cenderung menganalisa data secara induktid, 5) makna adalah hal 

yang esensial.
57

 

Penelitian ini merupakan penelitian kasus, atau secara umum disebut 

dengan studi kasus, dimana penelitian studi kasus merupakan penelitian yang 

                                                             
56 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya Offset, 2010),h.3. 
57 Ibid.,h,4 
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dilakukan secara intensisf, terinci, dan mendalam terhada suatu organisme 

lembagam atau gejala tertentu.
58

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

dikarenakan  dalam melaksanakan penelitian ini adalah untuk mengamati dan 

memprhatikan gejala, maupun fakta-fakta yang berkaitan dengan peranan 

orang tua dalam penanaman nilai-nilai humais religius pada anak usia SD. 

Dalam hal ini, peneliti harus menarik makna atas peranan orang tua dalam 

penanaman nilai-nilai humanis religius pada anal usia SD yang bersifat natural 

sehingga peneliti mengetahui bentuk bentuk peranan orang tua dan nilai-nilai 

humanis religius yang ditanamkan orang tua, serta faktor pendukung dan 

penghambat penanaman nilai nilai humanis religius anak usia SD. Peneliti 

bertindak sebagai pengumpul data utama.  

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian Subjek dan Objek meupakan hal terpenting  guna 

memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan penelitian yang tengah 

dilakukan. Subjek adalah seseorang atau lebih  yang dipilih untuk dijadikan 

narasumber data yang dikumpulkan. 

Subjek penelitian ini adalah Orang Tua yang memiliki anak Usia Sd yang 

berada di Desa Wisata Padusan, kec. Pacet, Kab. Mojokerto. Pengambilan 

subjek pada penelitian ini menggunakan  tekhnik purposive sampling dan 

snowball sampling. Dimana pengambilan sumber pada tekhnik purposive 

sampling berdasarkan pertimbangan tertentu dari pihak peneliti sendiri. Dan 

                                                             
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah, (Jakarta : Bina Aksara,1991),h.115. 
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tekhnik snowball sampling merupakan cara pengambilan sumber data  yang 

awalnya sedikit dan belum mampu memberikan data yang lengkap, maka 

diperlukan tambahan orang lain. Jadi, penentuan sampel yaitu dengan 

pertimbangan data yang diperlukan, selanjutnya  berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel sebelumnya peneliti dapat menetapkan  sampel lainnya 

dengan pertimbangan akan memberikan data yang dicari secara lengkap.
59

   

Objek Penelitian ini adalah peranan orang tua dalam penanaman nilai nilai 

humanis religius anak Usia SD.  

C. Tahap-tahap Penelitian 

Prosedur tahapan penelitian yang dilakukan meliputi: 

1. Tahap Awal 

a. Mengajukan judul proposal kepada prodi, dalam hal ini Prodi 

Pendidikan Agama Islam, Jurusan Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

b. Melaksanakan Seminar Proposal 

c. Konsultasi  kepada Dosen Pembimbing Skripsi 

d. Menyusun Metodologi Penelitian 

e. Mendatamgi lokasi penelitian sebagai persetujuan sebelum 

penelitian kepada Kepala Desa, Desa Padusan , Kec, Pacet, Kab. 

Mojokerto. 

f. Mengurus surat izin penelitian di bagian Akademik Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya kemudian 

                                                             
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2008),h. 301. 
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diteruskan kepada kepala desa Padusan, Kecamatan Pacet, 

kabupaten Mojokerto. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan wawancara informan dalam hal ini Ibu Kepala Desa 

selaku penanggung jawab segala aktivitas warganya, dan orang tua 

yang memiliki anak Usia SD sebagai subjek utama 

b. Melakukan observasi terkait proses orang tua dalam mendidik anak 

dan hasil penanaman nilai nilai humanis religius di Desa Padusan , 

Kec, Pacet, Kab. Mojokerto. 

c. Menggali data untuk menunjang penelitian melalui dokumen yang 

diperlukan 

d. Mengelola data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dengan 

analaisis data yang ditetapkan. 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menyusun Kerangka laporan hasil penelitian. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian dengan konsultasi kepada dosen 

pembimbing skripsi. 

c. Ujian pertanggung jawaban didepan dosen penguji 

d. Pengadaan dan penyampaian hasil laporan penelitian kepada pihak 

yang berwenang dan berkepentingan.  

D. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data adalah sumber yang dikemungkinkan seorang peneliti 

mendapat sejumlah informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Data dalam 
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penelitian ini merupakan data deskriptif, dimana data berupa kata-kata, 

kalimat, skema, serta dokumen-dokumen pendukung lainnya, hasil wawancara 

terhadap objek penelitian berupa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

telah dilakukan.  

Adapun sumber data meliputi : 

1. Sumber data utama(primer) merupakan data yang bersumber langsung 

dari pemberi data kepada pengumpul data. Sumber data primer dakam 

penelitian ini yaitu Orang tua yang memiliki anak usia SD di Desa 

Padusan, Kec, Pacet, kab. Mojokerto. 

2. Sumber data Sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada peneliti. Data sekunder ini berupa buku-buku penunjang 

yang dapat diambil  sebagau referensi seperti : buku-buku, Koran, 

catatan dan sebagainya yang terkait dengan penelitian. Sumber data 

sekunder yang peneliti saudara dan tokoh agama sekitar serta hasil 

observasi langsung yang dapat menunjang penulisan. 

E. Fokus Penelitian dan Indikator 

Fokus penelitian merupakan hal apa yang akan diteliti dari subjek yang 

dipilih. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, focus penelitian ini lebih 

diarahkan pada peran orang tua dalam penanaman nilai- nilai Humanis 

Religius anak Usia SD. Adapun indikatornya sebagai berikut : 

 

Objek Penelitian Indikator  

1. Nilai Humanis Religius a. Menjalankan Kewajiban 
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1) Menjalankan Ibadah 

2) Taat kepada Orang Tua 

3) Bericara sopan dan santun 

4) Belajar 

b. Ketaatan Menjauhi larangan 

1) Tidak berbicara bohong 

2) Tidak berkata kotor 

3) Tidak durhaka kepada Orang 

tua 

4) Tidak berdusta (contoh : 

mencuri, melihat konten 

dewasa) 

1. Peranan Orang Tua a. Orang Tua Sebagai Suri Tauladan 

b. Orang Tua Sebagai Pendidik 

(Metode dalam penanaman nilai 

nilai humanis religius) 

 

F. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang dapat 

ditempuh oleh peneliti dalam proses pengumpulan data-data di lapangan. 

Mengumpulkan data dalam penelitian harus langsung diikuti dengan pekerjaan 

menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan menyajikan. Atau 

dengan sederhana memilih dan meingkas dokumen-dokumen yang relevan.   
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 Adapun prosedur penelitian yang digunakan oleh yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan secara langsug dengan 

memahami gejala-gejala yang tampak pada objek yang diteliti 

sehingga siperlukan untuk mencari jawaban tanpa merubah obyek 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan yaitu 

: 

a.  Proses orang tua dalam mendidik anak dalam penanaman nilai-

nilai humanis religius. 

b. Sarana prasarana yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

dalam penanaman nilai humanis religius di lokasi penelitian yaitu 

Desa Wisata Padusan, kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto 

 Dengan upaya ini, penulis dapat memperoleh informasi secara 

akurat melalui kegitan empiris yaitu meneliti bentuk peranan orang tua 

dalam penanaman nilai-nilai humanis religius anak usia SD. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah cara mengumpulkan informasi 

dengan beberapa pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan.
60

 

Wawancara juga dapat dikatakan proses pengajuan pertanyaan kepada 

narasumber yang dituju untuk diberikan jawaban.  

                                                             
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta,2002),h.165. 
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Dalam penelitian ini, yang menjadi narasumber atau subyek 

wawancara yaitu Orang tua yang memiliki anak usia SD . 

Dalam penentuan jumlah sampel orang tua penulis merujuk pada 

pernyataan Suharsimi Arikunto. Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti, apabila populasi berjumlah kurang dari 100 

maka sampel yang diambil adalah semuanya, akan tetapi jika populasi 

penelitian berjumlah lebih dari 100 maka sampel dapat diambil anatara 

10-15% atau 20-25% atau lebih.
61

 Berdasarkan data yang diperoleh, 

jumlah  populasi orang tua yang mempunyai anak usia SD sebanyak 

179 orang. . Maka jumlah sampel yang diambil dan dapat dihitung 

adalah jumlah sampel = populasi (179) x 10% =17,9. Dari hasil hitung 

data diatas maka sampel orang tua yang akan diwawancarai adalah 18 

orang dan dipilih secara represensatif berdasarkan pekerjaan. Dan 

apabila data yang diinginkan belum lengkap maka penulis bisa 

menambahkan beberapa sampel orang tua dengan pertimbangan 

tentang hal yang diteliti. 

3. Metode Dokumentasi 

Dalam metode dokumentasi ini peneliti mencari  data atau 

infomasi  berupa dokumen dan arsip berupa gambar atau atau 

dokumen lainnya yang tertulis. Dalam penelitian ini, metode 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan  data tentang daerah 

lokasi penelitian yang meliputi sejarah desa dan struktur pemerintahan 

                                                             
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia..,h.134. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 
 

desa. Dengan adanya data tersebu maka dapat meningkatkan 

keabsahan penelitian akan lebih terjamin. 

G. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 

transkip wawancara , catatan lapangan dan bahan – bahan lain yang telah 

dihimpun oleh peneliti. Kegiatan analisis bertujuan untuk mendapatkan makna 

yang hakiki mengenai fenomena sosial yang terjadi.
62

 

Tekhnik analisa yamg digunakan merupakan tekhnik analisa data 

deskriptif  kualitatif yang menggunakan metode pendekatan studi kasus. Data 

yang diperoleh dari studi kasus tersebut kemudian dipaparkan dalam kata-kata 

atau paragraph yang tesusun dalam bentuk narasi dan bersifat deskripsi 

menganai suatu peristiwa nyata yang terjadi di lapangan. Secara sistematis 

data yang telah diperoleh, dituangkan dalam suatu rancangan konsep  yang 

kemudian dijadikan dasar utama dalam memberikan analisis. Proses analisis 

data yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Reduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yag penting, menvari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak diperlukan, agar  gambaran yang didapat lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data merupakan kegiatan 

memilah data yang akan digunakan atau pola-pola mana yang lebih 

                                                             
62 I Wayan Suwendra, Metodologi Pneleitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan 

Kebudayaan dan Keagamaan. (Bali: Nilacakra, 2018),h. 75. 
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baik diringkas dengan tujuan untuk mempertajam, meggolongkan, 

megarahkan dan membuang data yang tidak diperlukan yang dapat 

mempermudah dalam penarikan kesimpulan.
63

 Dalam penelitian ini, 

semua data yang didapat di lapangan ditulis sekaligus analisis, 

dirangkum, serta memilih hal-hal pokok yang difokuskan pada hal-hal 

yang penting sehingga disusun secara sistmatis dan mudah dihandel.  

b. Display Data (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bia dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Penyajian data ini dilakukan setelah data direduksi,  akan 

mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, perancangaan  kerja 

selanjutnya berdasarakan apa yang telah dipahami.  Data penelitian ini  

akan disajikan dalam berntuk laporan berupa uraian yang lengkap dan 

terperinci. Sehingga data yang diperoleh dapat dikuasai dengan dipilah 

secara tepat  yang selanjutnya dibuat dalam kertas dan bagan 

diklasifikasikan berdasarakan karakeristik data yang diperoleh di 

lapangan. 

c. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

Setelah data didisplaya maka data akan dilakukan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Setelah peneliti melakukan diskusi, 

menghubungan pola antar yang didapat di lapangan maka langkah 

selanjutnya peneliti menarik kesinmpulan. Menurut Husaini Usman 

                                                             
63 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 

Erlangga, 2009), h. 150. 
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bahwa peneliti berusaha mengambil kesimpulan dari data yang 

diperoleh.
64

 

Dalam proses verifikasi ada beberapa cara yang mungkin 

dilakukan yaitu dengan mencatat pola-pola dengan tema yang sama, 

pengelompokkan dan pencarian kasus-kasus. Dalam kegiatan 

penelitian kualitatif penarikan dapat aja berlangsung saat proses 

pengumpulan data, baru kemudian direduksi dan penyajian data. 

Namun penarikan kesimpulan bekum final. Dengan tidak menutup 

kemungkinan pula proses verifikasi berlangsung lebih lama.
65

 

Dalam pengecekan keabsahan data digunakann tekhnik 

Triangulasi. Tekhnik triangulasi adalah sebuah cara pemeriksaan 

keabsahan data yang didasari pola pikir fenomologis yang bersifat 

multi perspektif. Dari cara pandang tersebut akan 

mempertimbangkannya.
66

 Penarikan kesimpulan dilakukan karena 

kemunculan beragam fenomena yang dapat diterima kebenarannya. 

Ada  dua macam tekhnik triangulasi , pertama triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber. Dimana triangulasi tekhnik merupakan cara 

mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk memperoleh data. 

Sedangkan triangulasi sumber yaitu mendapatkan data yang banyak 

dan berbeda-beda dengan tekhnik yang sama.  

 

                                                             
64

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),h.87. 
65 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial…,h.151. 
66 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif…,h.330. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Deskripsi  Desa Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 

Keadaan suatu daerah di suatu wilayah tertentu sangat menentukan 

sifat dan karakter masyarakat setempat. Kondisi semacam ini membuat 

suatu perbedaan sifat sebuah desa yang dikelilingi oleh persawahan, 

ladang, penginapan, dan tempat wisata, mulai dari barat, timur, utara, dan 

selatan. dan karakter serta kebudayaan masyarakat di suatu wilayah 

dengan wilayah lain. 

Desa Padusan merupakan Karena banyaknya tempat wisata di desa 

Padusan dan sekitarnya, mengakibatkan banyaknya masyarakat yang 

menggantungkan kehidupan sehari-harinya dengan cara menyewakan 

tempat penginapan, makelar villa, serta ada juga beberapa yang 

menggantungkan hidup dengan bersawah berdagang dan sebagainya. 

Masyarakat pedesaan mempunyai ciri khas dan sifat yang saling 

membantu solidaritas dan keramahtamahan yang tinggi, begitupun dengan 

masyarakat Padusan, sifat-sifat tersebut masih melekat dalam kehidupan 

bermasyarakat, meski dengan begitu sifat-sifat tersebut sedikit demi 

sedikit mulai mengikis karena kemajuan zaman serta perkembangan 

wisata yang sangat besar.  

Adapun beberapa faktor yang dijadikan sebagai penentu perbedaan 

antara kondisi masyarajat satu dengan yang lainnya, yakni faktor 
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geografis, faktor sosial keagamaan,faktor ekonomi, dan faktor pendidikan 

dan lain sebagainya. Berikut faktor faktor yang mempengaruji kondisi 

masyarakat di Desa Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto. 

Desa Padusan merupakan desa yang beriklim tropis sebagaimana di 

Indonesia yaitu hujan dan kemarau.  Dengan itu desa padusan memiliki 

batas wilayah yaitu : 

a. Sebelah Utara : Desa Pacet 

b. Sebelah Selatan  : Hutan 

c. Sebelah Timur : Hutan  

d. Sebelah Barat : - 

Desa Padusan terdiri dari 3 RW dan 13 RT dengan kepadatan 

penduduk 27,0708006 Per KM 

2. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Padusan  

Desa Padusan merupakan desa yang terletak di Kecamatan Pacet 

Kabupaten Mojokerto. Desa Padusan memiliki organisasi pemerintahan 

Desa secara terstruktur, sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 

Data Organisasi Pemerintah 
67

 

 

NO Jabatan Nama 

1 Kepala Desa Iryani Muarrifah 
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2 Sekretaris Desa Hariyoko 

3 Kasi Pemerintahan Desa Ninik Sri Handayani 

4 Kasi Kesra Pelayanan Edy Purnomo 

5 Kaur Umum Perencanaan Monok Agus Yatanto Adi 

6 Kaur Keuangan Kolik 

7 Kepala Dusun Joko Santoso 

8 Ketua TP. PKK Desa Umi Kulsum 

9 Ketua LPM H. Abd. Choliq 

3. Keadaan Penduduk Desa Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten 

Mojokerto 

Keadaan Penduduk di Desa Desa Padusan terdiri dari 586 kepala 

keluarga. Dengan kepadatan 2.70708006 per KM. Dan terdiri dari dari 13 

RT/ 3 RW. Adapun data jumlah penduduk sebagai berikut
68

 : 

Tabel 4. 2 

Data Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 851 

2 Perempuan 904 

 

Tabel 4. 3 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

                                                             
68 Dokumen Profil dan Potensi Desa Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 
 

No Agama Laki-laki Perempuan 

1 Islam 849 902 

2 Katholik 1 2 

5 Budha 1 0 

Berdasarkan data diatas didapati bahwasanyya agama yang dianut 

oleh warga padusan mayoritas adalah beragama islam. 

Tabel 4. 4 

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  

No Jenis Mata Pencaharian Laki-laki Perempuan 

1 Pegawai Negeri Sipil 6 4 

2 TNI/ Polri 1 0 

3 Buruh Migran 1 0 

4 Wiraswasta/Pedagang 1 23 

5 Guru Swasta 3 14 

6 Purnawirawan/Pensiunan 2 1 

8 Perangkat Desa 5 2 

8 Buruh Harian Lepas 56 15 

9 
Buruh Usaha jasa hiburan dan 

Pariwisata 
10 2 

10 
Pemilik Usaha Hotel dan 

Penginapan 
 18 2 

11 Karyawan Honorer 18 0 

12 Wartawan 1 0 
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13 Satpam/Security 1 0 

 

Tabel 4. 5 

Tingkat Pendidikan Masyarakat 

NO Tingakatan Pendidikan Laki-Laki Perempuan 

 

Usia 3-6 tahun yang 

belum masuk  TK 

  

 

Usia 3-6 tahun yang 

sedang TK/ Playgroup 

  

 

Usia 18-56 tahun yang 

pernah SD tetapi tidak 

Tamat 

25 Orang 15 Orang 

 Tamat SMP/ Sederajat 83 orang 93 orang 

 Tamat SMA/Sederajat 76 orang 68 orang 

 Tamat D-1/sederajat 0 orang 0 orang 

 Tamat D-2/sederajat 1 orang 1 orang 

 Tamat D-3/sederajat 1 orang 0 orang 

 Tamat S-1/sederajat 15 orang 18 orang 

 Tamat S-2/sederajat 1 orang 1 orang 

 

4. Potensi Wisata yang ada di Desa Padusan 
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Berdasarkan kondisi topografi desa padusan yang berupa perbukitan, 

maka menghasilkan potensi sebagai berikut 
69

: 

Tabel 4. 6 

Potensi Wisata 

NO Lokasi/Tempat/Area 

Wisata 

Keberadaan Luas Tingkat 

Pemanfaatan  

(Aktif/Pasif) 

1 Laut(Wisata, Pulau, 

Taman Laut, Situs 

Sejarah Bahari,dll) 

Tidak Ada 0,00 Ha Pasif 

2 Danau(Wisata Air, 

Hutan Wisata, Situs 

Purbakala, dll) 

Tidak Ada 0,00 Ha Pasif 

3 Gunung(Wisata 

Hutan, Taman 

Nasional, Bumi 

Perkemahan,dll) 

Ada - Aktif 

4 Agrowisata Ada - Aktif 

5 Hutan Khusus Tidak Ada - Pasif 

6 Cagar Budaya Tidak Ada - Pasif 

7 Arung Jeram  Ada - Aktif 

8 Situs Sejarah, dan 

Museum 

Tidak Ada - Pasif 
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9 Air Terjun Ada - Aktif 

10 Padang Savana Tidak Ada  Pasif 

Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa di desa 

Padusan memiliki potensi wisata di bidang arung jeram, adanya bumi 

perkemahan, air terjun dan adanya agrowisata, air terjun yang berada 

di kawasan wana wisata padusan meliputi air terjun Coban Canggu dan 

air terjun Grenjengan. Selain itu berdasarkan pengamatan peneliti,
70

 

didapati wisata yaitu Wana Wisata Air Panas Desa Padusan, dimana 

banyak kolam dan pemandian air panas, taman edukasi strawbeery dan 

taman kelinci. 

5. Jumlah Data Sarana dan Prasarana Pendidikan Desa Padusan 

Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 

Untuk menunjang dan meneoernudah kepentingan umum. Di desa 

padusan  sudah disedialam sarana dan prasarana sebagi fasilitas umum 

dalam mendukung kegiatan warga. Berikut ini merupakan data sarana 

prasana sosial desa Padusan, diantaranya adalah:
71

  

Tabel 4. 7 

Sarana dan Prasarana 

NO Jenis Sarana Jumlah 

1 Masjid 2 

                                                             
70 Observasi Di Desa Padusan kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 
71 Dokumen Profil dan Potensi Desa Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 
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2 Musholla 3 

3 TK 1 

4 SD 2 

5 Pesantren 1 

6 TPQ 1 

 

6. Keadaan Lembaga Pendidikan Desa Padusan Kecamatan Pacet 

Kabupaten Mojokerto 

Keadaan lemabaga pendidikan yang ada didesa Padusan Kecamatan 

Pacet Kabupaten Mojokerto terdiri dari 1 PAUD dengan pendidik yang 

berjumlah 2 dan peserta didik 17 anak, TK dengan pendidik berjumlah 4 

dan peserta didik  35 orang, 2 Sekolah Dasar  dengan jumlah pendidik 21 

dan 179 peserta didik, 1 pondok pesantren dan 1 TPQ. Dari keterangan 

tersebut dapat diketahui bahwa tingkat lembaga pendidikan didesa 

Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto belum ada SMP/MTs, 

SMA/MA. Dengan demikian untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya di 

luar desa Padusan. 

7. Kondisi Kegiatan Keagamaan Penduduk Desa Padusan, Kecamatan 

Pacet, Kabupaten Mojokerto 

a. Jam‟iyah Tahlil Muslimat Ibu- Ibu Desa Padusan, Kecamatan Pacet, 

Kabupaten Mojokerto 
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Kondisi keagamaan di Desa Padusan, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto cukup baik. Hal ini terlihat dari beberapa tempat 

perkumpulan rutin bagi ibu-ibu dan bapak-bapak dan anak remaja. 

Yang pertama yaitu Jam‟iyah Tahlil Muslimat Ibu- Ibu Desa Padusan, 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Meskipun mereka tidak 

memberikan nama secara resmi kegitan ini menjadi wadah bagi ibu-

ibu di desa Padusan dalam mempererat tali silaturahmi sesama warga. 

Perkumpulan ini rutin diadakan setiap minngu pada hari kami/jum‟at 

dan temaptnya selalu berubah dari warga satu ke rumah warga lainnya, 

akan tetapi selama pandemic covid-19 kegiatan tersebut diadakan 2 

minggu sekali dan ditempatkan di Masjid atau musholla. 

Selain itu para ibu ibu Desa Padusan, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto, juga mempunyai perkumpulan kagiatan lainnya seperti 

kegiatan  manaqib, kegiatan yasin ibu-ibu usia lanjut. Kegiatan 

pembacaan diba; yang dilakukan rutin seminggu sekali dari rumah 

kerumah. 

b. Jam‟iyah Diba‟an Remaja Putri Desa Padusan, Kecamatan Pacet, 

Kabupaten Mojokerto 

Perkumpulan ini dilakukan setiap rabu malam dan dilaksanakan 

secara bergiliran di rumah. Kegiatan ini diikuti oleh anak anak usia SD 

sampai usia SMA. Kegiatan ini berupa pembacaan maulid diba‟. 

Dengan rutin membaca maulid diba‟ diharapkan dengan kegiatan anak 

anak SD dan remaja dapat memperkuat rasa keimanan dan 
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kecintaannya pada Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam dan 

mempererat tali silatrurahmi. 

c. Kegiatan Pengajian Bapak-Bapak Desa Padusan, Kecamatan Pacet, 

Kabupaten Mojokerto 

Tidak berhenti pada  perkumpulan ibu-ibu, didesa Padusan ada 

juga perkumpulan kegaiatan bapak-bapak seperti kegiatan khataman, 

Tahlill per RT. Tahlil Yasinan dan kegiatan keagamaan yang lain. 

Kegiatan tersebut biasanya dilakukan di malam hari dan menurut 

pengamatan peneliti. Kegiatan tersebut berjalan setiap hari karena 

setiap kegiatan mempunyai harinya berbeda-beda. Acara keagamaan 

ini diperuntukkan untuk abapak-bapak agar dapat mempererat tali 

silaturahmi serta menambah wawasan mereka. 

d. Kegiatan Rutin Keagamaan 

Selain rutinitas  dari jam‟iyah bapak-bapak dan ibu-ibu di desa 

Padusan, masih banyak kegiatan yang seperti kegiatan Tahlil per RT. 

Tahlil bapak rutin seninan, kegiatan tahlil dan  kehiatan pengajian 

tauhid. Dan beberapa tradisi keagamaan yang terus berjalan dari dulu 

hingga sekarang. Diantara kegiatan ruti n tersebut adalah : 

1) Muludan : Kegiatan Tasyakuran dalam memperingati hari 

Lahirnya Nabi Muhammadd SAW. Diadakan srtiap malam 12 

Rabi‟ul Awal tiap tahunnya. Kegiatan berupa khataman al-

quran, mengeluarkan asahan,pembacaan maulid Diba‟ di 

masjid dan musholla-musholla. Yang diikuti seluruh elemen 
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masyarakat padusan dari kecil sampai tua. Dan mendatangkan 

mubaligh 

2) Bari‟an : Kegiatan tasyakuran dalam memperingati hari 

kemerdekaan Negara Indonesia di malam 17 agustus, dilakukan 

dengan mengeluarkan asahan setiap rumah dan dilanjutkan 

do‟a bersama per RT. Bari‟kan di Desa Padusan juga dilakukan 

dalam momen momen tertenu seperti akhir tahun, atau dalam 

rangka bersih desa yang dan sebagai tolak balak 

3) Nisyfu Sya‟ban : “ Untuk menyambut kedatangan bulan 

ramadhan. Dilakukan pada malam 15 bulan Sya‟ban. Dengan 

mendatangkan mubaligh. 

4) Ruwah Desa : Kegiatan sedekah desa yang dilakukan setiap 

tahun di bulan ruwah.  

B. Penyajian Data 

 

Setelah peneliti memperoleh hasil penelitian melalui hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi maka selanjutnya akan dilakukan analisis untuk 

menjelaskan lebih lanjut tentang hasil penelitian 

1. Nilai Humanis Religius Anak Usia SD di Desa Padusan, Kecamatan 

Pacet, Kabupaten Mojokerto 

Dalam menjawab rumusan masalah yang pertama peneliti 

menggunakan pengamatan serta interview untuk mengetahui bagaimana 

nilai humanis religius anak usia sekolah dasar di desa Padusan, Kecamatan 

Pacet,Kabupaten Mojokerto. 
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Menurut pengamatan peneliti nilai humanis religius anak usia 

sekolah dasar yang bekembang di desa Padusan, anak usia sekolah dasar 

sudah mampu menjalankan perintah agama  seperti sholat, puasa, sedekah 

serta saling menyayangi antar sesama dengan baik. Banyak anak yang 

sholat berjamaah di masjid saat maghrib, saat kegiatan besar islam banyak 

anak anak yang ikut ke masjid atau tempat diadaknnya kegiatan, dalam 

pengamatan penulis memang banyak anak usia sd yang suka melakuukan 

hal hal yang menyimpang seperti mencuri, berkata kotor, merusak fasilitas 

umum dsb. Namun demikian masih banyak anak yang mampu menolak 

mengikuti teman temannya untuk berbuat maksiat dan dosa
72

. Menurut 

Bapak Muslihuddin bahwasannya “memang di desa kita kan daerah 

wisata apalagi yang di RT 1, kan RT 1 itu di pinggir jalan raya yang besar 

akses wisata itu emang pengaruhe banyak karena dibagian itu banyak 

arek arek nongkrog makelar villa-villa, akan tetapi kalau masuk desa nya 

masyarakate ya masih kental agamanya meskipun ya agak luntur, masih 

banyak kegiatan keagamaan yang mengeratkan tali persaudaran antar 

warga.
73

 

a. Apakah anak Bapak/ Ibu melaksanakan Shalat 5 waktu ? 

Ibu UA menjawab : 

 “Alhamdulillah anak saya tidak perlu diperintah lagi kalau shalat, 

anak saya shalat sudah 5 waktu terkadang ya ikut jamaah di masjid. 

Karena saya itu selalu mengimbau serta mengajak untuk 

                                                             
72 Observasi Nilai Humanis Religius anak usia SD di desa Padusan 
73 Wawancara dengan Bapak Muslihudin (Tokoh Masyarakat), Tanggal 07 Febuari 2021 pukul 

18.47 
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melakukan sholat karena sebagian kewajiban dari dirinya kan 

sebagai muslim.
74

 

Senada dengan apa yang diutarakan oleh ibu NSH : 

 “Alhamdulillah mbak kalau untuk sholatnya anak anak sudah 5 

waktu meskipun terkadang ya telat kawanen apalagi subuh, setiap 

waktunya sholat dan kalau memungkinkan pasti kita ajak 

berjamaah, anak saya ini yang kelas 3 ini beda sama kakaknya 

mbak, yang ini uakas(rajin) kalau disuruh. Meski begitu ya masih 

tetep harus diobrak-obrak”
75

 

Sama halnya dengan ibu AM : 

“Meskipun masih kelas 2 anak saya sudah mampu melaksanakan 

sholat, meskipu belum 5 waktu”
76

 

 

Begitu pula yang diutarakan oleh Ibu RA : 

“Kalau masalah sholat ya harus mbak, semua sekeluarga harus 

bekerja sama jadi semua harus sholat. Kalau anak saya ini 

Alhamdulillah sudah menjalankan sholat 5 waktu ya meskipun 

terkadang ada yang tidak  dilakukan. Biasanya ya jamaah ke 

masjid”
77

 

 

Bapak EP pun begitu : 

“Alhamdulillah kalau untuk masalah sholat anak saya selalu sholat 

berjamaah baik dirumah maupun dimasjid, memang kalau subuh 

itu jarang kan melihat kondisinya disini kan dingin jadi biasanya 

subuh terlewat, akan tetapi kami terus berusaha untuk mengajak 

untuk melaksanakan sholat tepat 5 waktu”
78

 

 

Namun berbeda dengan Ibu FH : 

“Anak saya Alhamdulillah terkadang sholat mbak meskipun tidak 

semua waktu, apalagi kalau ada teman-temannya itu akas(rajin) ke 

                                                             
74 Wawancara Ibu Anifah,(Guru di Desa Padusan ). Tanggal 31 Maret  2021, pukul 16.53 WIB 
75

 Wawancara Ibu Ninik Sri Handayani, (Perangkat Desa), tanggal 31 Maret 2021 Pukul 18.38 

WIB 
76

 Wawancara Ibu Anis Ma‟rufah (PNS), tanggal 31 Maret 2021 pukul 15.47WIB 
77 Wawancara Ibu Rika Agustina (Petani), tanggal 31 Maret 2021 pukul 11. 03 
78  Wawancara Bapak Edy Purnomo (Tokoh Masyarakat),tanggal 31 Maret 2021, pukul 16.14 
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masjid tapi ya gitu saya itu sebenarnya takut kalau sholat dimasjid 

anak saya rame. Ya tetap saya bimbing”
79

 

 

Sedangkan ibu HF mengungkapkan  

“Anak kelas 1 seharuse sudah bisa sholat kan mbak dan 

alhamdulillahnya anak saya mau untuk sholat meskipun terkadang 

Cuma satu waktu saja saat maghrib, namanya juga masih belajar 

dan saya ya tetap saya suruh untuk shalat dan mengingatkannya.”
80

 

 

Hal ini  juga senada dengan bapak RK 

“Alhamdulillah anak saya sudah melaksanakn sholat meskipun 

kadang alau diperintah itu susahnya minta ampun”
81

 

 

b. Apakah anak bapak/ibu rajin pergi ke tempat pengajian TPQ ? 

Ibu UA Mengungkapkan  

 “Anak saya selalu rajin mengaji dan kalau malas ya saya paksa 

dan saya antar ke TPQ biar anak mau mengaji. Selain di TPQ 

Alhamdulillah saat dirumah anak saya juga belajar mengaji”
82

 

Ibu NSH  

“ Kalau untuk ngaji ya Alhamdulillah anak rajin pergi mengaji, 

kalau yang sd ini kan ngajinya di TPQ kalau kakaknya kan sudah 

khatam al qurannya jadi saya ngajikan di Bu Rom(Ustadzah yang 

membuka ngaji diniyah untuk anak remaja) kalau yang kecil ya di 

TPQ,kami antar anak sampai ke TPQ biar semangat,”
83

 

AM : 

“Untuk mengaji di tempat seperti ya TPQ anak saya selalu aktif 

meskipun ya anak saya ngajinya masih jilid. Namun setiap selesai 

saat dirumah kadang ya dibaca lagi”
84

 

 

Bapak EP : 

                                                             
79 Wawncara Ibu Fatimah (Wiraswasta), tanggal  31 April 2021 pukul 09.40 
80 Wawancara  Ibu Hanifah (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 31 Maret 2021 pukul 15. 05 
81

 Wawancara Bapak Rokim (Petani), tanggal 31 Maret 2021 pukul 19.06 
82 Wawancara Ibu Anifah,(Guru di Desa Padusan ). Tanggal 31 Maret  2021, pukul 16.53 WIB 
83 Wawancara Ibu Ninik Sri Handayani, (Perangkat Desa), tanggal 31 Maret 2021 Pukul 18.28 

WIB 
84

Wawancara Ibu Anis Ma‟rufah (PNS), tanggal 31 Maret 2021 pukul 15.47WIB  
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“Alhamdulillah anak saya rajin mengajinya mbak, saat ini 

diusianya anak kelas anak kelas 6 anak saya juga sudah khatam al 

qur‟annya dan sudah di tashih. Meski begitu anak saya dirumah 

tetap mengaji apalagi setelah lulus di MI kami ingin anak kami jadi 

penghafal qur‟an.”
85

 

 

c. Apakah anak bapak/ibu senantiasa bersikap hormat, patuh dan 

hormat, patuh dan sopan kepada orang tua dan orang orang 

disekitarnya ? 

Ibu UAmengutarakan : 

“Ketika berhadapan deng orang yang lebih tua seperti orang tua, 

guru, saudara, tetangga, anak saya itu kadang bersikap patuh dan 

nrut. Tetapi terkadang malah sama orang dirumah itu ya ndak 

nurut. Misal saat diingatkan untuk berhenti main gadget dan saya 

suruh  belajar itu terkadang ya marah.”
86

 

 

Ibu NSH : 

“Saya ajarkan untuk hormat dan sopan santun dengan siapa saja. 

Dan Alhamdulillah dalam pengamatan saya anak saya itu sopan 

dan hormat kepada orang lain terutama yang lebih tua.”
87

 

Ibu AM : 

“Alhamdulillah selama pandemic ini saya bisa mengamati anak 

saya secara langsung, anak saya itu memang kebetulan jarang 

dolen adoh(bermain jauh) . jadi anak saya itu banyak 

menghabiskan waktunya dengan bermain bersama saudara, akan 

tetapi tidak dipungkiri terkadang kan bertemu dengan orang orang 

saya lihat anak saya sopan dan hormat, menggunakan bahasa yang 

baik saat bebrbicara dengan orang orang”
88

 

Ibu RA : 

“Iya mbak jelas anak saya ini dalam pengamatan saya itu kalau 

berteman juga baik sama semua teman-temannya, ya meskipun 

terkadang moleh (balik kerumah) itu nangis alasan diaanu sama 

                                                             
85

 Wawancara Bapak Edy Purnomo (Tokoh Masyarakat),tanggal 31 Maret 2021, pukul 16.14 
86 Wawancara Ibu Anifah,(Guru di Desa Padusan ). Tanggal 31 Maret  2021, pukul 16.53 WIB 
87 Wawancara Ibu Ninik Sri Handayani, (Perangkat Desa), tanggal 31 Maret 2021 Pukul 18.38 

WIB 
88 Wawancara Ibu Anis Ma‟rufah (PNS), tanggal 31 Maret 2021 pukul 15.47WIB 
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temannya. Tapi kalau untuk spopan santun Alhamdulillah baik 

mbak”
89

 

Bapak EP : 

“Anak anak saya semuanya saya ajari sopan dan santun kepada 

siapapun terus kalau berbicara anak saya saya ajari menggunakan 

boso yang baik “
90

 

Ibu HF : 

“Kalau sopan itu gimana ya mbak tidak ada tolak ukurnya kan, tapi 

untuk anak saya saya rasa sudah sopan tapi terkadang ya ndak juga 

sih mbak wahyu. Opomaneh kalau berteman dengan V*** itu anak 

saya juga suka berbicara kotor terus ya mbak saya lihat hp anak 

saya saat selesai main dengan temannya saya liat liat kok ada yang 

aneh. Lah anak anak ini kok lihat konten dewasa. Untuk bersikap 

Alhamdulillah masih bisa diarahkan kedalam hal yang benar”
91

  

Bapak RK mengutarakan : 

“ untuk sopan santun pada orang lain anak saya Alhamdulillah 

sudah baik. Namun kalau sama orang tuane ya masih aja ngelawan 

mbak ndak mau nurut”
92

 

Ibu FM : 

“sopan santun dan berbicara baik sama orang lain itu saya lihat 

cukup baik mbak anak saya saat berbincang dengan orang yang 

lebih besar. Akan tetapi saat ngegame sama teman-temannya anak 

saya itu saya dengar sendiir kok sampai berkat kata kasar.”
93

 

d. Apakah anak ibu selalu taat pada perintah agama(menjauhi maksiat)? 

Ibu Hanifah : “Kalau taat sepenuhnya yang namanya anak saya ya 

belum bisa mbak, kalau dibilangi masih membantah, disuruh shlat 

terkadang malah berbohong katamya sudah sholat, disuruh behenti 

main hp disuruh belajar ya masih menunda nunda, terus ya mbak 

anak saya itu juga terkadang saya lihat berani bericara buruk 

                                                             
89 Wawancara Ibu Rika Agustina (Petani), tanggal 31 Maret 2021 pukul 11. 03 
90

 Wawancara Bapak Edy Purnomo (Tokoh Masyarakat),tanggal 31 Maret 2021, pukul 16.14 
91

 Wawancara  Ibu Hanifah (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 31 Maret 2021 pukul 15. 05 
92 Wawancara Bapak Rokim (Petani), tanggal 31 Maret 2021 pukul 19.06 
93 Wawncara Ibu Fatimah (Wiraswasta), tanggal  31 April 2021 pukul 09.40 
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seperti misuh misuh. Terus kalau berteman sama yang ndak tepat 

saya khawatir soalnya teman temanya terkadang lihat konten 

konten dewasa. Kan bahaya pokok saya itu tak eman eman anak 

saya, aku wes ngalami dewe ning adekku sampek menghamili anak 

orang itu karena salah pergaulan ya mbak.”
94

 

 

Bapak RK : 

“Kalau maslah shalat, puasa, dan hal hal ibadah asline 

nganut dielengno ya dilakoni meski harus ditegor bolak balik. 

Namun khawatir tenan mbak anakku iki wani njupuk duite ibukke 

gawe jajan, tapi ya aku eroh onok arek sing njupuki duwitw wong 

tuwa gak kondo, terus kadang aku ya ngonangi(Memergoki) anak 

iku ngomong kasar utawa misuh misuh” 
95

 

 

Dari paparan data diatas maka dapat diketahui bahwasannya anak 

usia sekolah dasar di desa wisata padusan sudah dapat membedakan antara 

yang benar dan salah,. Anak usia sekolah dasar sudah menghayati 

kewajibannya untukn melakukan perintah agamanya seperti melakasanak 

sholat,puasa berbicara jujur taat pada orang tua dan ketakuta untuk berbuat 

salah. Meskipun dalam hal ibadah anak  harus diberikan pengertian serta 

bujukan dari orang tua. Selain itu masih ada beberapa anak yang masih 

berbohong dan melakukan hal hal yang dilarang agama dan norma 

terkhusus pada anak usia sekolah dasar. Anak usia dasar di desa padusan 

sudanh mampu mengikuti tuntutan dari orang tua dan lingkungannya.  

2. Peranan Orang Tua Dalam Penanaman Nilai- Nilai Humanis Religius 

Anak Usia SD di Desa Padusan, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto  

                                                             
94 Wawancara  Ibu Hanifah (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 31 Maret 2021 pukul 15. 05 
95 Wawancara Bapak Rokim (Petani), tanggal 31 Maret 2021 pukul 19.06 
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Peran orang tua sangatlah besar dan penting dalam mendidik anak-

anaknya, karena orang tua merupakan pendidik yang utama dan pertama bagi 

anak-anak mereka. Dengan demikian, bentuk pendidikan pertama seorang anak 

terletak pada kehidupan keluarga.  Ayah dan Ibu memegang penuh kendali 

terhadap arah masa depan anak terutama saat anak masih berusia dini dan mulai 

menginjak usia Sekolah.  

Dalam menjawab rumusan masalah yang kedua peneliti mengunakan 

interview untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam penananman nilai 

nilai humanis religius anak Usia SD di Desa Padusan, kecamatan pacet, kabupaten 

mojokerto. Berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh tentang: Bagaimana 

Persepsi bapak/ibu tenang penanaman nilai nilai humanis religius dam seberapa 

penting nilai-nilai humanis religius itu untuk ditanamkan ? 

Ibu UA : “Ya sangat penting mbak kan sangat berpengaruh pada 

kehidupan yang mendatang”
96

 

 

Ibu NSH  : “Penananaman  nilai humanis religius itu sangat penting 

untuk anak-anak khususnya anak anak jaman  sekarang,  

kalau religius itu kan tentang agama nya, akhlaknya, jadi 

sangat penting untuk kehidupan anak itu mbak”
97

 

 

Bapak CHI : “Penting sekali ya, karena kan anak-anak itu dari kecil 

harus ditanamkan nilai-nilai seperti ini. Kalau anak sejak 

kecil sudah ditanamkan nilai ini maka nanti saat dewasa 

anak sudah ada pegangannya”
98

 

 

Ibu WW :“Penanaman nilai humanis relligius menurut saya ya 

puenting mbak, karena kan dari rumah anak belajar dan 

nanti akan diaplikasikan ke masyarakat”
99

 

                                                             
96 Wawancara Ibu Anifah,(Guru MI Desa Padusan ). Tanggal 02 Febuari 2021, pukul 16.53 WIB 
97

 Wawancara Ibu Ninik Sri Handayani, Orang Tua di Desa Padusan , tanggal 02 Febuari 2021 

Pukul 18.38 WIB 
98 Wawancara Bapak Choirul Ikhsan (Orang Tua & Tokoh Masyarakat di Desa Padusan), tanggal 

04 Februari 2021, pukul 18.30 
99 Wawancara Ibu Wiwik  (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 05 Febuari 2021 Pukul 10.17 
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Ibu RA  : “kalau pandangan saya ya Baik mbak”
100

 

 

Ibu NQ : “penting ya, apalagi anak anak tingkat dasar harus 

dibekali dengan pembekalan humanis religius karena 

untuk pendidikan dimasa yang akan datang”
101

 

 

Ibu NI : “Sangat penting kan nilai keagamaan sangat penting 

bagi anak. Kan sebagai dasar kehidupan selanjutnya”
102

 

 

Bapak EP : “Sangat penting karena kan sebagai pondasi anak ya 

mbak di masa mendatang”
103

 

 

Bapak MS : “ Sangat penting karena itu kan kewajiban orang tua”
104

 

 

Ibu MLH  :” Ya sangat penting karena itu perkembanagan anak ya. 

Karena yang pertama harus ditanamkan kan nilai nilai 

religius dan humanis sedini mungkin”
105

 

 

Ibu HF  : “Nek menuruku penananaman nilai humanis religius itu 

nomer satu yang penting itu penanaman untuk 

bermasyaraat sesuai dengan agama, menumbuhkan 

akhlak-akhlak terpuji seperti sopan santun contohnya”
106

 

 

Ibu AN  : “Penting sekali, karena ibaratkan bangunan anak usia sd 

kan itu pondasinya. Karean awal toh yang akan 

mengenatrkan pada masa depannya”
107

 

 

Ibu MAA : “ya Penting. Kan yang namanya pendidikan yang utama 

dan pertama bagi anak  itu kan dari keluarga.
108

 

 

Ibu HW : “ Penting mbak apalagi anak-anak sedini mungkin harus 

dikenalkan dengan tuhannya ya”
109

 

                                                             
100 Wawancara Ibu Rika Agustina (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 05 Febuari 2021 Pukul 

11.17 
101 Wawancara Ibu Nurul Qomariyah (Orang Tua), tanggal 06 Febuari 2021, pukul 11.19 
102 Wawancara Ibu Nur Ilmi (Orang Tua), tanggal  06 Febuari, pukul 12.30 
103 Wawancara Bapak Edy Purnomo (Orang Tua& Tokoh Masyarakat),tanggal 06 Febuari 2021, 

pukul 16.34 
104 Wawancara Bapak Maslikhan (Orang Tua& Tokoh Agama), tanggal 07 Febuari 2021, pukul 

19.27 
105 Wawancara Ibu Masrifatul  Lailiyah(Orang Tua& Guru MI), tanggal ) 08 febuari 2021,pukul 

09.30  
106

 Wawancara  Ibu Hanifah (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 08 Febuari 2021 pukul 17.00 
107 Wawancara Ibu Anis Ma‟rufah (Orang Tua & PNS), tanggal 08 Febuari 2021 pukul 18.30 WIB 
108 Wawancara Ibu Mila Ayu Anggraeni (Orang Tua & Guru MI)., tanggal 09 Febuari 2021 pukul 

09.35 WIB 
109 Wawancara Ibu Heni Widyati (Orang Tu a), tanggal 09 Febuari 2021 pukul 18. 45 WIB 
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Ibu UK : “ Penting sih mbak, karena kan memori anak saat kecil 

usia-usia SD kalau diberi pelajaran kan tajam untuk 

merekamnya”
110

 

 

Bapak RK  : “ Sangaat Penting sekali lah mbak, kan yo sebagai bekal 

masa depan anak. Arek saiki iku kudu ekstra notone soale 

ya akeh penggudone opomaneh kene ya daerah ngene. 

(Anak sekarang itu harus ekstra dalam mendidik 

dikarenakan banyak godaanm apalagi daerah sini kan 

wisata)
111

 

 

Ibu FM  : “penting mbak, ben(biar) anak nantinya itu bisa 

berkembang dengan baik dan pinter(pinter)”
112

 

 

Ibu  MH  :  “Penting mbak, buat bekal masa depan anak”
113

 

  

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

penanaman nilai nilai humanis religius  sangat penting untuk kehidupan 

anak. Setiap orang tua memiliki bentuk dalam mendidik anak-anaknya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa seorang anak  

pendalaman dan penanaman nilai-nilai norma dan akhlak  kedalam jiwa 

anak anak. Sebagaimana orang tia harus terdidik dan berjiwa suci, 

berakhlak mulia, dan jauh dari sifat – sifat yang buruk , maka orang tua 

juga dituntut untuk menanamkan nilai-nilai humanis religius  kedalam 

jiwa anak-anaknya serta mensucikan kalbu anak-anaknya. Sungguh, orang 

tua mepunyai kewajiban dan peran untuk mendidik anak-anaknya. 
114

 

Adapun bentuk peran yang dilakukan oleh orang tua di desa Padusan 

                                                             
110

 Wawancara Ibu Umi Kalsum (Orang Tua), tanggal 11 febuari 2021 pukul 18.30 WIB 
111  Wawancara Bapak Rokim (Orang Tua), tanggal 12 Febuari 2021 pukul 17. 15 
112  Wawncara Ibu Fatimah (Orang Tua ), tanggal 13 fFebuari 2021 pukul 09.40 
113 Wawancara Ibu Muniroh (Orang Tua), tanggal 13 Febauri 2021 pukul 10.16 
114 Husain Mazahirim, Pintar Mendidik Anak(Jakarta: PT. Lentera Basritama,2003) h. 245. 
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dalam menanamnkan nilai-nilai humanis religius anak usia SD, sebagai 

berikut :  

a. Orang Tua Sebagai Suri Tauladan Bagi Anak 

Suri tauladan adalah bentuk keteladanan yang dilakukan oleh orang 

tua dalam penanaman nilai-nilai humanis religius sehingga bisa ditiru 

dan dicontoh oleh anak-anaknya. Contoh-contoh teladan yang baik 

adalah dengan bentuk real perilaku orang tua dengan anak. Dengan 

masayarakat, dengan lingkungan, dan dengan tanggung jawab dalam 

beribadah. Sebagaiamana yang peneliti dapatkan dari hasil 

wawanacara sebagai berikut : 

Ibu UA : 

“Saya bersama dengan suami saya sudah  berusaha memeberian 

contoh yang terbaik untuk anak termasuk mencontohkan sholat 5 

waktu dengan tepat secara berjamaah dirumah atau dimasjid, 

bersilaturahmi dengan keluarga ya mbak contohe diajak kerumah 

saudara saudara setiap minggu  serta berbagi, kalau berbagi itu 

biasanya saat ater-ater(penyaluran) itu anak yang saya suruh 

berikan”
115

 

 

IbuWW  :  

“Dalam mendidik anak itu ya ada humanisme nya, tidak harus satu 

konsep pendidikan kan ya mbak. Saya kadang mendidik 

berdasarkan adat di masyarakat. Ada agama atau tergantung situasi 

dan kondsi anak gitu loh mbak. Kan jika mencari yang paling 

tepat. Contohnya keteladanan dan pembiasaan pada anak seperti 

dengan diajakk sholat 5 waktu berjamaah. Berpuasa sunnah gitu 

mbak.
116

 

Ibu NQ :  

“Anak anak itu harus dibekali dengan pembekalan humanis religius 

untuk bekal pendidikan anak dimasa mendatang, terutama di 

                                                             
115 Wawancara Ibu Anifah (Guru MI Desa Padusan ). Tanggal 02 Febuari 2021, pukul 16.53 WIB 
116 Wawancara Ibu Wiwik  (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 05 Febuari 2021 Pukul 10.17 
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daerah kita kan daerah wisata sehingga penting nilai humanis 

religius itu sebagai benteng anak juga, kalau anak – anak dibilangi 

saja kan biasanya tidak didengarkan ya, jadi  saya dalam mendidik 

anak anak saya itu lebih mengutamakan pada contoh, contohnya itu 

loh mbak kalau orang tuanya sholat tepat waktu maka anak 

insyAllah lambat laun juga akan mengikuti orang tuanya. Ketika 

anak kami melihat kami giat berangkat ke majelis ta‟lim begitupun 

anak bisa mengikuti kami untuk giat belajar dan mengaji.”
117

 

 

Bapak MS :  

 

“Ya simple aja dari orang tua nya saja dulu mengerti tentang 

reeligiusitas dan cara mendidik anak, ya meskipun kita ya 

mendidik ilmu yang lain juga, anak usia dini atau anak usia SD ya 

harus diuwuruki(diberi contoh) perilaku sing bener(yang baik), 

bagaimana cara berbicara dengan orang yang lebih tua, dengan 

teman temane. Pokok paling penting anak usia usia dini sampai SD 

iku diberi contoh beretika dengan baik
118

 

 

Ibu HF :  

 

“memberikan contoh langsung, kalau misalkan materi itu kan tidak 

langsung mancep nan anak ya. Pokoknya memberikan contoh 

langsung. Contoh juga mengarahkan kepada anak dalam berikap 

kepada orang yang lebih tua bagaimana. Kepada teman 

bagaimana.”
119

 

 

Ibu UK: “ 

Dengan memberi contoh mbak”
120

 

 

Dalam wawancara dapat disimpulkan bahwa peran orang tua 

sangat penting dalam penanaman nilai-nilai humanis religius sejak 

anak berusia dini hingga dewasa. Dalam wawancara tersebut orang tua 

dalam mendidik anaknya berperan sebagai suri tauladan bagi anak-

                                                             
117

 Wawancara Ibu Nurul Qomariyah (Orang Tua), tanggal 06 Febuari 2021, pukul 11.19 
118 Wawancara Bapak Maslikhan (Orang Tua& Tokoh Agama), tanggal 07 Febuari 2021, pukul 
19.27 
119 Wawancara  Ibu Hanifah (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 08 Febuari 2021 pukul 17.00 
120 Wawancara Ibu Umi Kalsum (Orang Tua), tanggal 11 febuari 2021 pukul 18.30 WIB 
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anaknya.  Dan pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya untuk 

anak-anaknya bertitik berat pada pendidikan akhlak anak. 

b. Orang Tua Sebagai Pendidik Bagi Anak  

Orang tua sebagai pendidik kodrati bagi anak, dikarenakan orang 

tua memiliki anugerah berupa naluri orang tua. Orang tua harus 

menjalin hubungan cinta kasih alami dengan anak-anaknya. Dari orang 

tua   anak-anak mengenal kehidupan dan pendidikannya. Keterlibatan 

orang tua dalam penanaman  nilai-nilai humanis religius  dalam 

keluarga adalah hal yang mutlak sebagai penyempurna nilai-nilai yang 

diajarkan saat di sekolah. sebagaimana yang didapat dalam penelitian  

Ibu UA: 

  

“kalau paada anak saya sendiri ya mengingatkan sekaligus 

memberi contoh, tidak hanya meningatkan saja. Memberi contoh 

yang utama Menasehati ketika anak salah.
121

 

 

Ibu NSH. :  

“kita sebagai orang tua harus menjadi fasilitator untuk anak-anak. 

Misalnya anak mau mengaji kita antar, terus memenuhi kebutuhan 

dan keperluan anak. Kalau anak-anak butu bantuan kita,  kita bantu 

seperti itu. Terus selain itu kita ya harus selalu mensemangati anak 

agar tidak malas. Nilai nilai yang saya tanamkan pada anak saya ya 

nilai humanis itu sendiri ini humanis yang berhubungan dengan 

bersinambung dengan adat seperti kalau dilingkungan keluarga ya 

harus hormat pada orang tua, dengan orang yang lebih dewasa ya 

saya suruh menggunakan bahasa jawa, silturahmi dijalin, kalau 

nilai nilai religi itu kan dari dalamnya nanti imbasnya ya ke akhlak 

anak-anak mbak. Selain itu anak-anak ya saya ajak untuk selalu 

melakukan sholat lima waktu dengan berjamaah, kalau anak – anak 

butuh diantar kalau mengaji ya akan saya antar juga mbak ke TPQ 

sampai pulang”
122

 

 

Bapak CHI:  

                                                             
121 Wawancara Ibu Anifah,(Guru MI Desa Padusan ). Tanggal 02 Febuari 2021, pukul 16.53 WIB 
122 Wawancara Ibu Ninik Sri Handayani, Orang Tua di Desa Padusan , tanggal 02 Febuari 2021 

Pukul 18.38 WIB 
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“peran orang tua itu sangat dominan dalam mendidik anak-

anaknya, peran terpenting untuk pendidikan agama  serta 

lingkungan orang tua. Anak anak saya itu saya biasakan untuk 

melaksanakan nilai nilai keagamaan ya kayak kegiatan rutin yang 

berkaitan dengan ibadah, nilai nilai religius iku dasar atau anak-

anak iku basicnya harus religious, asline ngene(aslinya 

begini)sebenarnya kehidupan iku gaiso terlepas dengan  nilai niali 

keagamaan meskipun hubungan anak dengan orang lain dengan 

teman-temanya, ini kan aslinya semua harus dikaitkan dengan 

nilai-nilai agama, jadi tidak bisa dilepaskan karena saling 

berkaitan, nek(kalau) dasar agamane kuat insyaAllah anak ambek 

wong liyo iku apik(dengan orang lain itu akan baik
 123

 

 

Ibu WW  : 

“Saya kadang mendidik berdasarkan adat di masyarakat. Ada 

agama atau tergantung situasi dan kondsi anak gitu loh mbak. Kan 

jika mencari yang paling tepat. Contohnya keteladanan dan 

pembiasaan pada anak seperti dengan diajakk sholat 5 waktu 

berjamaah. Berpuasa sunnah gitu mbak. Dan menanamkan sikap 

santun kepada orang lain mbak terus juga saya mengajak anak 

untuk disiplin seperti dalam hal sholat mengajak anak dengan 

memberikan contoh langsung”
124

 

 

Ibu RA :  

“pertama itu dari diri orang tua dulu harus ditanamkan dan paham , 

supaya anak mengikuti sing(yang) dicontohkam oleh orang tuanya. 

Mulai dari usia dini saya perkenalkan dengam lingkungan rumah, 

tetanngga, dan masyarakat serta dengan kebiasan-kebiasaan orang 

tua seperti ibaah,puasam sholat, boso nang uwong(menggunakan 

bahasa yang baik dengan orang lain). kalau saya ya mbak didalam 

diri orang tua itu harus ditanamkan nilai nilai agama juga, supaya 

anak mengikuti sholat 5 waktu yang baik itu bagaimana ?, yang 

tepat waktu atau mengolor waktu itu harus dari orang tua dulu. 

Kalau seperti pelajaran pendidikan dan saiki kan musime daring. 

Nah bagaiamana anak cara anak bisa mandiri kan sekolahe ya 

daring , bimbingan dari guru kan Cuma sekedar memberi tugas, 

jadi orang tua harus mengarahkan. Anak saya kalau di masyarakat 

ya mbak terutama dengan teman temannya yang paling inti harus 

saling membantu sebisa apapun kalau ada ksesmpaatan anak saya 

harus membantu. Contohe ya mbak anak saya ini tahu ada 

temannya yang tidak mendaptan sangu(uang jajan), anaknya 

sangu(uang jajan) empat ribu kasihno(berikan) yang dua ribu ben 

sama-sama bisa beli jajan,contohe gitu ya hal kecil. Terus kalau 

                                                             
123 Wawancara Bapak Choirul Ikhsan (Orang Tua & Tokoh Masyarakat di Desa Padusan), tanggal 

04 Februari 2021, pukul 18.30 
124

Wawancara Ibu Wiwik  (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 05 Febuari 2021 Pukul 10.17 
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dalam ibadah ya mbak contohe hari ini kan hari jum‟at kan bapake 

ambek masne kan jum‟atan, itu harus bawa uang buat shodaqoh. 

Jadi seluruh anggota keluarga saya itu harus bisa bekerja sama, 

kebiasaan aling bantu, anakku ini meskipun sek umur 8 tahun wes 

tak kei pekerjaan contohe menyapu dan mencuci piringnya sendiri 

meskipun gak resik gapopo mbak penting arek wes belajar 

tanggung jawab(tidak bersih tidak apa-apa yang penting sudah mau 

belajar tanggung jawab) nanti itu tinggal tugas ibunya yang 

membereskan. Ben sesok nek wes gede isok mbak (Agar nanti saat 

sudah besar sudah bisa
 125

 

 

Ibu NQ  

“Anak anak itu harus dibekali dengan pembekalan humanis religius 

untuk bekal pendidikan anak dimasa mendatang, terutama di 

daerah kita kan daerah wisata sehingga penting nilai humanis 

religius itu sebagai benteng anak juga, kalau anak – anak dibilangi 

saja kan biasanya tidak didengarkan ya, jadi  saya dalam mendidik 

anak anak saya itu lebih mengutamakan pada contoh, contohnya itu 

loh mbak kalau orang tuanya sholat tepat waktu maka anak 

insyAllah lambat laun juga akan mengikuti orang tuanya. Ketika 

anak kami melihat kami giat berangkat ke majelis ta‟lim begitupun 

anak bisa mengikuti kami untuk giat belajar dan mengaji. Saya 

sangat menekankan yang pertama adalah nilai sosial artinya juga 

dalam nilai berbagi nilai kesopanann seperti sopan santun terhadap 

terhadap sesama dan adab –adab dasar dalam beribadah itu 

mbak”
126

 

Ibu NI : 

 

”Dari kecil ya dikenalkan dengan agamanya tuhannya, kemudian 

ada disiplinnya ada kerasnya tergantung situasi mbak. Saya juga 

menananamkan nilai keagamaan nilai sosial dan nilai kasih sayang, 

nilai kasih sayang disini maksudnya sepeerti saling berbagi sesama 

diajari kalau punya kelebihan diajari untuk berbagi pada saudara 

dan tetangga.”
127

 

 

Bapak EP :  

“Kami sebagai orang tua tidak semerta merta hanya 

memerintahkan kepada anak kami untuk selalu taat pada agama, 

setiap nilai nilai agama khususnya dalam kewajiban sholat 5 

waktu, kami selalu memberikan contoh kepada anak kami untuk 

selalu sholat berjamaah baik itu dirumah maupun itu dimasjid, 

                                                             
125

 Wawancara Ibu Rika Agustina (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 05 Febuari 2021 Pukul 

11.17 
126

 Wawancara Ibu Nurul Qomariyah (Orang Tua), tanggal 06 Febuari 2021, pukul 11.19 
127 Wawancara Ibu Nur Ilmi (Orang Tua), tanggal  06 Febuari, pukul 12.30 
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selain itu ya mbak kami setiap minggu akan meluangkan waktu 

untuk anak-anak agar mereka bisa bercerita tentang kehidupannya    

dan apa yang diinginkan dari kami. kami juga mendidik anak 

sesuai nilai agama, nilai sosial diantaranya menananamkan tentang 

akhlakul karimah, sopan santun apalagi kepada orang yang lebih 

tua termsuk guru-gurunya. Adab kepada guru kepada saudara-

saudaranya dan saya sudah berusaha membimbing anak dari sejak 

kandungan dengan mendengarkan murrotal-murrotal qur‟an”
128

 

Bapak MS :  

“Mendidik anak iku yang pertama adalah kewajiban orang tua, jadi 

sing duwe (yang punya) kewajiban ndidik anak itu orang tua sing 

paling banyak disampaikan di hadits addibu auladakum iku 

qiro‟atul qur‟an salah satunya, ya kalau memahami sederhana 

qiro‟atul qur‟an ya sekedar baca tapi al qur‟an iku(itu) tidak cukup 

dibaca tekstual saja jadi kontekstual. Mendidik anak itu tidak 

cukup dengan kata-kata, jadi ya pakai uswah lah. Anggap saja 

metode dakwah yang paling utama itu Hauliyah kalau di tingkat 

Masyarakat umumnya baru disertai sambil berjalan dengan 

Qauliyah. Jadi kadang kita dari penbiasaan menuju pemahaman, 

kalau sekolah kan pemahaman dulu baru pembiasaan. Yang  

pertama kena kitab Addibu Auladakum iku orang tua, yah orang 

tua kadang ya ndak sanggup ijen(sendiri) njaluk tolong wong liyo 

(minta tolong orang lain) yaitu guru sekolah. Cara mendidik anak 

yang pertama itu wong tuwo(orang tua) harus paham tentang 

karakeristik anak, dalam mendidik anak itu kan banyak metode tapi 

tidak semua atau satu metode bisa diterapkan pada semua model 

anak-anak. Yang pertama dikenali dulu karakeristik,jadi kana da 

anak yang pendiam dan ada anak yang bicara da nada anak yang 

banyak tingkah, terus ya sambil jalan dicari cara anak ini menerima 

pengajaran bagaimana. Ada yang dengan cara mengikuti 

kayak(seperti) saya mendidik anak kepingin anak ngerti sholat ya 

tak ajak sholat berjamaah nang masjid meskipun anak belum 

paham. Ya simple aja dari orang tua nya saja dulu mengerti tentang 

reeligiusitas dan cara mendidik anak, ya meskipun kita ya 

mendidik ilmu yang lain juga, anak usia dini atau anak usia SD ya 

harus diuwuruki(diberi contoh) perilaku sing bener(yang baik), 

bagaimana cara berbicara dengan orang yang lebih tua, dengan 

teman temane. Pokok paling penting anak usia usia dini sampai SD 

iku diberi contoh beretika dengan baik”
129

 

Ibu MLH :  

                                                             
128

 Wawancara Bapak Edy Purnomo (Orang Tua& Tokoh Masyarakat),tanggal 06 Febuari 2021, 

pukul 16.34 
129 Wawancara Bapak Maslikhan (Orang Tua& Tokoh Agama), tanggal 07 Febuari 2021, pukul 

19.27 
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“Pertama yang saya lakukan adalah dengan mengajak anak 

beribadah secara langsung kalau religiusnya ya seperti mengajak 

berdoa sebelum makan, bangun tidur dan mengajak sholat 

berjamaah. Mengaji. Kalau untuk humanisnya ya dengan 

pemberian contoh dalam membantu orang (bersedekah). Sopan 

santu begitu mbak. terus saya ajarkan ke anak saya ya nilai 

kegamaan, nilai sosial, dan nilai kasih sayang. Nilai kasih sayang 

itu contohnya seperti berbagi kepada sesama, kalau ada kelebihan 

rejeki ya berbagi dengan saudara, dan tetangga. Begitulah mbak” 
130

 

Ibu HF :  

“memberikan contoh langsung, kalau misalkan materi itu kan tidak 

langsung mancep nan anak ya. Pokoknya memberikan contoh 

langsung. Contoh juga mengarahkan kepada anak dalam berikap 

kepada orang yang lebih tua bagaimana. Kepada teman 

bagaiamana.”
131

 

Ibu AM : 

“Anak usia dini dan SD kan anak-anak yang sedang berkembang 

tuh emosi nya, jadi ya penting  sekali nilai humanis religius itu 

ditanamkan jika diibaratkan kalau bangunan, pondasi utamanya, 

jadi kalau anak dari kecil sudah dibiasakan kenal tuhannya, seperti 

hubungan Hablumminallahnya Habluminannasnya seperti sopan 

santun dengan masyarakat kalau dari kecil sudah ditanamkan 

insyaAllah nanti lama – kelamaan jadi kebiasan. Kalau aku ya 

bentuke seperti memberi contoh pada anak, soale menurut saya 

anak sd itu tidak bisa sekedar diomongi saja tanpa contoh real ya 

sulit. Yang utama itu dari rumahnya dulu. Contohnya 

habluminnasnya bagaimana cara ngomong yang sopan dengan 

orang tua atau yang lebih tua itu bagaimana, terus dengan 

kakaknya harus bagaimana. Ya hal dasar seperti itu dulu. Jadi nanti 

kalau inti di internalnya  sudah diprktekkan dengan baik saya rasa 

saat dia keluar pun ketemu dengan orang lain insyaallah sudah 

terbiasa melakukan itu.”
132

 

Ibu MAA :  

“Pendidikan itu yang paling penting adalah dari keluarga terutama 

dari seorang ibu, karena ibu kan madrassah pertama bagi putra 

putrinya, kalau saya ya memberikan contoh karena ya kalau anak 

                                                             
130

Wawancara Ibu Masrifatul  Lailiyah(Orang Tua& Guru MI), tanggal ) 08 febuari 2021,pukul 

09.30   
131 Wawancara  Ibu Hanifah (Orang Tua di Desa Padusan), tanggal 08 Febuari 2021 pukul 17.00 
132 Wawancara Ibu Anis Ma‟rufah (Orang Tua & PNS), tanggal 08 Febuari 2021 pukul 18.30 WIB 
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anak dibilangi ya percuma saja. Yang pertama dilihat anak dan 

yang kedua orang tua mengajak anak-anak dan menanamkan  

seberapa penting nilai agama pada kehidupan anak pada saat 

dewasa. Kalau saat kelas 1 dan 2 masih diberi kelonggran 

sementara sekarang sudah kelas 3 jadi kita akan memberikan 

nasehat terlebih dahulu. Apa yang dilihat dan didengar anak itu 

akan terus melekat pada memori anak, maka kita orang tuanya 

harus memberikaan contoh seperti mengajak sholat, bershalawat, 

bahkan kita ajak ziarah ke makam mbah-mbahnya. Saya juga tidak 

menekankan pada anak untuk pintar tapi saya lebih menekankan 

anak untuk hatinya baik”
133

 

Ibu HW  

“pertama kita harus memahami karakeristik anak dulu mbak, anak 

itu mempunyai karakeristik dewe dewe toh mbak(sendiri-

sendiri).terus menurut saya nilai agama itu kan malah lebih penting 

dari ilmu umum kan, dari awak kalau saget(bisa) dari anak dalam 

kandungan samapi 2tahun kan periode emas ya mbak sering-sering 

didengarkan sholawat. Murrotal dan sebagianya. Terus sebai ibuk 

ya harus meningkatkan kualitas dirinya agar anak itu menjadikan 

ibunya itu contoh gawe awake(untuk dia). Paribasane nek biasane 

mek sembayang tok  ya ditambahi maneh.  Yang paling penting itu 

contoh mbak wahyu. Tidak hanya sekedar nasihat. Tapi memang 

contoh perilaku dari kedua orang tua. Contohe ya diwurukki ngaji, 

ibarate gak diwurukki tapi ank itu daiajak membaca-membaca. 

Kan lama –lama anak ya apal atau wes  biasa. Kalau untuk saya ya 

mbak, saya menerapkan ke anak saya itu pertama itu displin soale 

kan mulai dari sejak dini, anak harus dibiasakan disiplin misale 

waktune ngaji waktune sekolah areke(anaknya) sambatan 

mengantuk ya tetap saya paksa berangkat, soale kan nanti efeke 

bisa keterusan kalau dibiarkan menuruti karepe(keinginan) anak, 

iku harus mbak penting. Selain itu saya juga mengarahkan anak 

untuk selalu berkata jujur, anak saya itu harus ngomong 

saktemene(berbicara dengan jujur). Saya itu harus menjadi curahan 

hati anak yang utama, nek onok opo-opo iku sampeyan kudu 

kondo ibuk Le(kalau ada apa-apa itu sampean harus bilang ibuk 

Nak), mbasio sampean dianu kancane utowo lapo sampean kondo 

nang ibuk Le(meskipun kamu digoda temanmu atau kamu mau 

ngapain bilang ke ibuk, Nak), terus ya sama menanamkan nilai 

nilai sopan santun seperti kalau berbicara ke orang itu 

boso(berbahasa) terus nek liwat amiit( kalau jalan di depan orang 

itu minta ijin amiit). Terus itu mbak sekarang kan banyak orang 

yang lebih peduli ke pendidikan formal anaknya, kalau aku ambek 

                                                             
133 Wawancara Ibu Mila Ayu Anggraeni (Orang Tua & Guru MI)., tanggal 09 Febuari 2021 pukul 

09.35 WIB 
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bojoku (dengan suami saya) ya pingin anakku pinter sekolah 

ambek ngajine yaa, ya ben seimbang ngunu(begitu) loh mbak. 

Saya juga menasehati anak saya yang baik dan yang buruk, kadang 

ya anak saya ikut Jum‟atan ke masjid sama kakeknya, kadang ya 

dirumah saya ajak mbak, namanya masih kecil tapi ya harus 

dibiasakan kan mbak”
134

 

Ibu UK :  

“Dengan memberi contoh mbak”
135

 

Bapak RK :  

“Nek masalah ndidik anak, pertama iku wong tuwone kudu paham 

opo karepe anak(kalau masalah mendidik anak orang tua harus 

paham apa yang diinginkan anak). Terus anak ya diarahno nang hal 

keapikan(ke hal kebaikan), aku iku sing pertama nuturi anak iku 

biasane tentang tata kromo nang wong liyo(saya itu memberi tahu 

tentang tata krama ke orang lain)”
136

 

Ibu FM  

“Ndidik anak iku(itu) harus dikenalno tata krama yang baik sejak 

kecil, dengan membiasakan anak cara bersikap kepada orang yang 

lebih tua mulai dengan menhormati dan bertutur kata dengan 

sopan. Dan juga ya memberikan nasehat kalau anak berbuat 

menyimpang, menemani anak belajar, dan terkadang ya sedikit 

mencubit dan memarahi kalau anak nakal.”
137

 

Ibu MH  :  

“Ya mengarahkan anak anak,  terus kadang kalau anak tidak bisa 

dibilangi ya saya bentak mbak, seperti pas main HP terus-

terusan.”
138

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas menemukan bahwasannya, 

orang tua selalu mendidik anak-anaknya agar bersikap sopan santun 

kepada semua orang, patuh menjalankan kewajibannya, seperti sholat 

                                                             
134

 Wawancara Ibu Heni Widyati (Orang Tu a), tanggal 09 Febuari 2021 pukul 18. 45 WIB 
135 Wawancara Ibu Umi Kalsum (Orang Tua), tanggal 11 febuari 2021 pukul 18.30 WIB 
136 Wawancara Bapak Rokim (Orang Tua), tanggal 12 Febuari 2021 pukul 17. 15 
137 Wawncara Ibu Fatimah (Orang Tua ), tanggal 13 fFebuari 2021 pukul 09.40 
138 Wawancara Ibu Muniroh (Orang Tua), tanggal 13 Febauri 2021 pukul 10.16 
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puasa., maupun berbagi. Berdasarkan pengamatan  observasi
139

 di 

Desa Padusan  Kecamatan Pacet dalam Penamanam nilai-nilai 

Humanis Religius, peran orang tua sangatlah besar.Penanaman Nilai 

Nilai humanis religius pada anak usia Sekolah Dasar diwarnai dengan 

berbagai kegiatan. Banyak orang tua yang bekerja keras mencari 

nafkah, agar dapat memenuhi kebutuhan dan dapat memfasilitasi 

pendidikan yang terbaik untuk anak,anaknya, selain itu bentuk bentuk 

dukungan orang tua dalam seperti mengantarkan anak berangkat 

sekolah atau mengaji,  akan menumbuhkan rasa aman dan semangat 

serta merasakan orang tuanya mendukungnya Dalam penanaman nilai-

nilai humanis religius anak usia SD, ditemukan beberapa metode yang 

dilakukan oleh orang tua, sebagai berikut : Melalui Nasehat 

Pembiasaan, dan Hukuman. Dan adapun nilai nilai humanis religius  

yan ditanamakan oleh orang tua kepada anak-anaknya yang berusia SD 

yang meliputi Nilai Kepedulian, Nilai Ukhuwah, Dan Nilai Kerja 

sama. Selain itu ada nilai kedispilan, nilai tanggung jawab, nilai 

kebebaasan nilai kemandirian serta nilai tanggung jawab. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanamaan Nilai Nilai 

Humanis Religius Anak Usia SD di Desa Padusan Wisata Padusan, 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto 

Dalam rangka penanaman nilai nilai humanis religius , orang tua 

juga harus memperhatikan akan kondisi lingkungan keluarga dan 

                                                             
139 Observasi Pada tanggal 20 Januari-  15 Febuari 2021 tentang peran orang tua  
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menciptakan suasana yang menyenangkan bagi kehidupan anak di msa 

perkembangannya.  

Untuk mengetahui faktor faktor yang menunjang dan  menghambat 

orang tua dalam membina anak. Dan menanamkan nilai-nilai humanis 

religius orang tua di  Desa Padusan. Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto, peneliti mengambil sumber data dari orang tua dalam proses 

wawancara.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Anis Ma‟rufah., bahwa 

sebagai pegawai negeri ia harus bekerja setiap hari dalam kurun waktu 

yang cukup lama, biasanya pulang kerumah sekitar pukul 15.30. akan 

tetapi selama pandemic beliau lebih banyak waktu dirumah
140

. Hal itu 

tidak terjadi pada Ibu Anis Ma‟rufah saja, akan tetapi dialami juga oleh 

Ibu Masrifatul Lailiyah dan Ibu Nurul Qomariyah 

Mengingat desa Padusan merupakan desa wisata banyak orang tua 

yang bekerja sebagai pedagang di Wisatanya, jadi waktu terhadap anak 

juga kurang. Ditambah lagi sekarang kan pandemic segala aktivitas 

dibatasi wisata-wisata ditutup. Jadi mau tidak mau orang tua harus ekstra 

mencari penghasilan lebih. Meskipun sisi lainnya orang tua jadi sedikit 

banyak punya waktu untuk anak. Hal ini yang disampaikan oleh Bapak 

Muslihuddin.
141

 Selain itu bapak muslihudin mengatakan meskipun orang 

tua disni banyak bekerja, perekonomian warga juga bagus. Bapak 

                                                             
140 Wawancara Ibu Anis Ma‟rufah (Orang Tua & PNS), tanggal 08 Febuari 2021 pukul 18.30 WIB 
141 Wawancara Bapak Muslihuddin (tokoh Masyarakat). Tanggal 07 Febuari 2021 pukul 18.47 
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muslihusin juga mengatakan bahwa control orang tua itu sangat 

berpengaruh pada anak-anaknya.  

“Iya bener desa kita kan daerah wisata, akan tetapi itu kalau lihat 

lihat dari tata letak desa, wisatanya kan tidak secara langsung 

masuk ke desa, tapi ya memang pengaruhe sangat besar, seperti 

dengan adanya penginapan penginapan itu membuat anak muda 

mudi suka nongkrong di pinggir dalan golek kamaran, pergaulan e 

ya begitu nek diperhatikan. Akan tetapi kalau masuk ke dalam 

desanya kan ya sek terjaga menurutku. Nek wonng tuwa ne dukung 

anak dalam pendidikan insyaAllah arek-arek enom ya isok luweh 

apik. Disini itu orang tuanya banyak bekerja kan mbak ya petani 

pedagang.”
142

 

Disamping itu hasil temuan wawancara dengan  Banyak orang tua 

menyatakan bahwa selama pandemic anak – anaknya terlalu banyak 

bermain gadget. Dari 18 orang tua, 9 orang tua  menyatakan anaknya 

terlalu banyak bermain gadget daripada belajar.  

Ibu NSH :“Kendalanya ya kadang anak itu kan memiliki 

sifat yang berbeda-beda ya mbak, antara anak satu 

dan yang lain. Nah karena itu kan seorang ibu 

harus tau apa yang diinginkan dan pola didikan 

kepada anak.Terus kendala dari luar sekarang kan 

anak-anak jarang bermain diluar ya, tapi sekarang 

itu Hp nya itu loh mbak duh. Jadi anak itu sangat 

butuh pendampingan baik yang SD atau SMP”
143

 

 

Bapak RM : “Anak itu banyak malasnya mbak, terus bermain 

sama kakanya dan adik-adiknya. Terus sekarang 

lagi ada Hp wah masyaAllah itu mbak. Anak-anak 

main HP kadang tidak tahu waktunya sholat,ngaji 

belajar. Sudah dibilangi tapi ya masih terus main 

hp anak-anak ini. TV juga. Tapi pengaruhnya 

ndak besar seperti HP. Kalau dari lingkungan di 

desa wisata tidak terlalu menjadi kendala bagi 

saya mbak kan rumah saya agak jauh dari jalan 

besar.”
144

 

 

                                                             
142Ibid 
143 Wawancara Ibu Anis Ma‟rufah (Orang Tua & PNS), tanggal 08 Febuari 2021 pukul 18.30 WIB 
144 Wawancara Bapak Rokim (Orang Tua), tanggal 12 Febuari 2021 pukul 17. 15 
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Ibu NI : “Kendalanya dari Gadget mbak, terus teman. 

Terus kalau anak-anak sering ke tempat wisata air 

panas ya. Omongannya itu jadi ikut-ikutan orang 

dipinngir jalan.”
145

 

 

Bapak EP : “ kendala kami adalah kedisplinan, mungkin satu 

kan cuacanya disini kan dingin itu menjadi 

kendala saat membangunkan anak untuk sholat 

subuh. Anak kami ini sering mengahbiskan 

dirumah mbak, kalau sekarang ya kendalanya jug 

termasuk HP itu. Terus tantangan lainnya ya mbak 

kan padusan ini wisatanya sangat vital jadi anak 

itu kalu keluar ke jalan besar kan otomatis melihat 

orang orang yang mengutamakn materi jadi nilai 

keagamaannya tergeser”
146

 

 

Ibu MLH : “untuk kendala saat ini ya itu anak lebih dikuasai 

oleh gadget”
147

 

 

Ibu UK :  “kalau sekarang ya gadget itu, disuruh berehenti 

memang anak behenti tapi tidak lama ambil lagi 

main HP lagi”
148

 

 

Ibu FM  : “ untuk sekarang itu masalahnya Hp ya ,mbak , 

anak saya itu main game terus  meskipun sduah 

ditegur, terus kalau Hpnya batre nya habis ganti 

computer ngegame lagi. Leren nek waya(berhenti 

ketika ) makan, belajar ambk(dan) ngaji tok”
149

 

 

 Berdasarkan temuan di lapangan juga ada segelintir orang tua yang 

mengabaikan pendidikan anak-anaknya namun masih banyak orang tua 

yang mensupport anak-anaknya. Dan pemerintah desa sudah memnerikan 

support kepada masyarakat dan warga padusan berupa lembaga 

                                                             
145 Wawancara Ibu Nur Ilmi (Orang Tua), tanggal  06 Febuari, pukul 12.30 
146 Wawancara Bapak Edy Purnomo (Orang Tua& Tokoh Masyarakat),tanggal 06 Febuari 2021, 

pukul 16.34 
147

 Wawancara Ibu Masrifatul  Lailiyah(Orang Tua& Guru MI), tanggal ) 08 febuari 2021,pukul 

09.30 
148 Wawancara Ibu Umi Kalsum (Orang Tua), tanggal 11 febuari 2021 pukul 18.30 
149 Wawncara Ibu Fatimah (Orang Tua ), tanggal 13 Febuari 2021 pukul 09.40 
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pendidikan dan tunjanagn untuk guru-guru maupun warga yang 

perekonomiannya kurang. Hal ini juga diungkapkan oleh H. Abdul Choliq: 

“iya bentuk dukungan desa ya memfasilitasi lembaga pendidikan 

dan memberikan tunjangan kepada guru guru”
150

 

 

Dan hal ini juga diungkapan oleh ibu wiwik . ibu Umi Kalsum dan 

bapak Choirul Ihsan bahwa desa itu sudah memberikan dukungan seperti 

pemberian fasilitas pendidikan islam MI, ,PAUD, Serta TPQ. Setiap 

beberapa bulan sekali guru-gurunya diberi tunjangan  juga  oleh desa. 

Adapun temuan Faktor yang mendukung peran orang tua dalam 

penanaman nilai-nilai humanis religius anak usia SD yaitu : 

1) Adanya kerjasama antara pihak keluarga yang saling mendukung, 

mensupport serta mendampingi anak meskipun sibuk dengan 

pekerjaan masing -masing 

2) Adanya kesadaran tanggung jawab dalam mendidik anak-anak 

secara intelektual, emosional dan spiritual anak.  

3) Komunikasi yang saling terjalin antara anak dan keluarga 

4) Adanya perhatian orang tua terhadap anak, selalu memberikan 

kasih sayang  dan pengarahan-pengarahan yang baik pada anak. 

5) Ekonomi keluarga yang baik, menunjang terpenuhinya kebutuhan 

anak-anak dalam melakukan pendidikan 

Disamping faktor  yang mendukung peran orang tua dalam penanaman 

nilai-nilai humanis religius anak usia SD, di sisi lain juga terdapat faktor 

                                                             
150 Wawancara H. Abdul Choliq (Tokoh Agama Desa Padusan)., tanggal 08 Febuari 2021 pukul 

16.40 WIB 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 
 

 
 

yang menhambat orang tua dalam proses penanaman nilai –nilai humanis 

religius, antara lain : 

1) Terbatasnya pemahaman dalam mendidik anak 

2) Kurangnya perhatian orang tua terhadap masalah keagamaan dan 

sosial anak-anak, karena terbatasnya waktu bersama, serta sibuk 

bekerja untuk menunjang kehidupan. 

3) Gadget 

4) Keadaan anak yang terkadang masih terbelenggu dengan rasa 

malas. 

5) Potensi wisata mengakibatkan pergaulan yang tidak sehat, apabila 

anak kurang mendapatkan perhatian dapat  orang tua. Hal ini 

seperti hal yang dikatan bapak Muslihudin 
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C. Pembahasan 

 

1. Nilai Humanis Religius Anak Usia SD di Desa Padusan,Kecamatan 

Pacet, Kabupaten Mojokerto 

Suatu proses yang mengarahkan pada arah kedepan yang tidak 

dapat diulang kembali dan bersifat membawa kemajuan  menunjukkan 

suatu perkembangan. Manusia mengalami perkembangan yang berubah-

ubah yang bersifat tetap dan tidk dapat diulangi.  

Perkembangan beragama anak usia dasar ditandai dengan ciri-ciri 

sebagai berikut : 

a) Sikap keagamaan anak masih resptif (dapat menerima bentuk 

pendapat, saran dan anjuran lain) namun sudah ditandai pemahaman 

dan kesadaran 

b) Pandangan akan paham ketuhanan diperoleh berdasarkan kaidah 

kaidah logika yang bertumpu pada indikator alam semesta sebagai 

manifestasi keagungan Tuhan Allah swt. 

c) Pengahyatan rohaniyah semakin dalam dalam melaksanakan kegiatan 

ritual  diteriman sebagai bentuk keharusan moral.
151

 

Hal ini sesuai yang ditemukan peneliti di lapangan bahwasanya dalam 

melakasanakn sholat serta ibadah lainnya anak harus dibeikan anjuran uruk 

melaksanakan, karena dalam diri anak masih ada rasa malas yang muncul 

kerika waktu sholat tiba. Namun masih ada beberapa anak yang masih 

berbohong dan meninggalkan shalat. Maka sebagai orang tua seharusnya 

                                                             
151 Syamsu Yusuf, Psikologi …,h.51 
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memberitahukan kepada anak –anaknya bahwa sholat dan menjauhi larangan 

bermaksiat itu adalah sebuah kewajiban. Disini orang tua harus memberikan 

pemahaman pada anak melalui cara cara yang halus dan mengikat di memori 

anak dikarenakan perkembangan anak masih reseptif dimana membutuhkan 

bimbingan dari orang tua. 

Selain itu peneliti juga menemukan di lapangan, bahwasanyya 

perembangan anak  terutama nilai humanis religiusnya semakin mendalam 

sebagaimana teori yang dinyatakan oleh Elizabeth B. Hurlock. Bahwasannya 

moral anak usia dasar yaitu 

a) Anak mulai mengenal konsep moral (mengenal benar salah atau baik 

buruk) dari lingkungan keluarga 

b) Anak usia dasar sudahdapat mengikuti tuntutan dari orang tua dan 

lingkungannya.
152

 

Hal ini sesuai yang ditemukan oleh peneliti di lapangan  bahwasannya 

anak usia sekolah dasar sudah mampu membedakan mana yang benar dan 

salah. Selain itu peneliti di lapangan juga mendapati bahwasannya anak usia 

sangat mengikuti lingkungan temannya. Dimana jika teman-temannya 

merupakan anak yang mengerti akan hal hal yang dilarang maka teman akan 

baik. Sebaliknya jika lingkungan temannya buruk maka anak juga akan 

meniru apa yag dilakukan temannya, contohnya berbohong, melalaikan sholat, 

mencuri dan berkata kotor lainnya. 

                                                             
152 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak,(Jakarta : Erlangga, 2012), h. 81 
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Dengan demikian nilai humanis religius anak usia sekolah dasar 

menunjukkan perkembangan yang semakin realistis. Hal ini berkaitan juga 

dengan perkembangan kecerdasan pada anak. Adapun perkembangan 

agama pada masa anak terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak kecil 

dalam kelauarga, sekolah dan lingkungannnya. Lingkungan banyak 

membentuk pengalaman yang bersifat religius sehingga pola hubungan 

manusia juga baik. Semakin banyak kesadaran agama pada anak maka 

sikap dan kelakuan dalam menghadapi hidup dan mengahalau setiap 

bentuk kemaksiatan semakin baik. 

2. Peranan Orang Tua  Dalam Nilai- Nilai Humanis Religius Penanaman 

Anak Usia SD di Desa Padusan, Kecamatan Pacet, Kabupaten 

Mojokerto 

a. Orang Tua sebagai Suri Tauladan bagi Anak 

Orang tua dan anak merupakan satu kesatuan, anak merupakan 

buah cinta dan tumpuan masa depan yang harus dipelihara dan di didik 

dengan baik. Memelihara dari segala bahaya dan menjadikan manusia 

yang berguna di masa yang mendatang.  

Dalam teori John W. Santrock mengatakan bahwa Peran orang tua 

adalah sebagai manajerial anak. Selayaknya manajer orang tua 

diperbolehkan untuk mengatur dan mengarahkan anak dalam 

melakukan kontak soisal, dengan teman sebaya maupun orang dewasa. 

Aspek penting dalam manajerial orang tua yaitu pemantuan terhadap 
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anak, yang didalamya termasuk mengawasi lingkaran anak seperti 

tempat sosial, aktivitas dan teman anak.
153

 

Ada beberapa aspek pendidikan religi(agama) yang penting untuk 

ditanamkan  pada anak oleh orang tua menurut Dr. Mansur,MA, yaitu: 

1) Pendidikan Ibadah 

2) Pendidikan pokok-pokok ajaran agama islan  

3) Pendidikan akhlakul karimah 

4) Pendidikan aqidah islamiyah
154

 

Hal ini sesuai dengan yang ditemukan peneliti di lapangan 

bahwasannya. Peran orang tua dalam penanaman Nilai-Nilai Humanis 

Religius anak Usia SD di Desa Padusan berjalan cukup baik. Dalam 

hal penanaman nilai-nilai humanis religius anak usia SD, upaya orang 

tua berupa dengan memberi suri tauladan yang baik. Karena setiap 

sikap  dan tingkah laku orang tua akan direkam dan dibawa sampai 

dewasa. Sehingaa dalam membimbing dan mendidik anak dalam 

menanamkan nilai humanis religius tidak cukup dengan memerintah 

saja. Akan tetapi orang tua juga harus memberikan contoh.  

Diantaranya ditunjukkan dengan cara orang tua mengajak dan 

mengerjakan sholat berjamaah baik dirumah atau diajak ke masjid, 

sholat tepat 5 waktu, adab sopan santun seperti kalau lewat depan 

orang harus permisi, dan tidak berkata atau ngomong yang buruk serta 

                                                             
153 John W Santrock, Perkembangan Anak,(Jakarta : Erlangga, 2007)h 164 
154 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005),h. 349-

350. 
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boso(berbahasa jawa yang baik) dengan orang yang lebih tua atau 

guru-gurunya.  

Sebagaimana salah satu bentuk keteladan Rasulullah memberikan 

keteladan yang baik, yang tercantum dalam QS. Al Ahzab ayat 21 : 

 لَّقَدْ كَانَ لَكُمْ فِِ رَسُولِ ٱللََِّّ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَ رْجُوا۟ ٱللَََّّ وَٱلْيَ وْمَ ٱلْءَاخِرَ 

 اوَذكََرَ ٱللَََّّ كَثِيً 

Artinya :  Sesungguhnya  telah ada pada(diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu(yaitu) bagi orang yangmengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah. 

Berdasarkan ayat diatas,  orang tua sebagai Pembina bagi anak 

harus senantiasa meneladani sikap dan akhlak yang dimiliki oleh 

Rasulullah SAW. 

b. Orang Tua Sebagai Pendidik 

Keluarga merupakan tempat pendidikan yang utama bagi anak –

anak terutama orang tua. Orang tua merupakan pendidik kodrati bagi 

anak-anaknyaa, orang tua mempunyai pengaruh yang besar dalam 

tumbuh kembang seorang anak. Sebagai orang tua tentu memiliki rasa 

cinta kasih alami terhadap anak-anaknya.   

Peran orang tua dalam penanaman nilai-nilai humanis religius pada 

anak tidaklah mudah, membutuhkan waktu yang lama secara bertahap 

dan berulang-ulang. Beberapa nilai nilai humanis religius yang 

ditanamkan meliputi : 
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a. Nilai Kepedulian 

Di masa pandemic covid-19, anak lebih banyak berinteraksi 

dengan gadgetnya dari pada dengan kawan maupun lingkungan luar 

rumah. Ukhuwah medsossiyah menjadi hal wajib selama pandemic 

covid-19, dan telah menjadi hal vital dalam kehidupan sehari hari yang 

berakibat pada pudarnya nilai kepedulian dan ukhuwah islamiyah. 

Meski demikian melatih dan membiasakan anak untuk berbagi dengan 

saudara terdekat masih dilakukan oleh para orang tua. 

b. Nilai Kerjasama 

Berdasarkan penanaman nilai nilai humanis religius yang 

dilakukan oleh orang tua di Desa Padusan ,hal ini sejalan dengan 

pendapat Muhammad Iqbal tang mengemukakakn nilai huamns 

religius yautu nilai kebebasan, nilai persaudaraan dan persamaan.
155

 

Dan berdasarkan data wawancara didapati juga nilai nilai lain yang 

sejalan harus sitanamkan pada anak, adapun nilai tersebut meliputi 

1)Religiusitas 2)sosialitas, 3)gender, 4)keadilan, 5) demokrasi, 6) 

kejujuran; 7) kemandirian, 8) daya juang, 9) tanggung jawab, 10) 

penghargaan terhadap lingkungan alam.   

Prof. Dr. Abdul Mujib.M.Ag., M.Si ,menyatakan dalam 

menghadapi tantangan revolusi industry, manusia dituntut untuk 

mempertahankan sisi kemanusiaannya. Ada dua upaya yang dapat 

dilakukan, diantaranya pertama dengan menyiapkan dan 

                                                             
155 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan.(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007),h. 39-40   
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mengembangkan SDM yang mampu bersaing, dan yang kedua adalah 

antisipasi dari dehumninasi.
156

 

Ada beberapa metode yang dilakukan orang tua dalam penanaman 

nilai-nilai humanis religius, sebagai berikut
157

 : 

1) Pembiasaan adalah salah satu metode agar anak senantiasa terbiasa  

untuk berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

yang diajarkan. Upaya orang tua untuk mebiasakan anak-anak 

menjalankan nilai humanis religius dilakukan secara berulang-

ulang setiap hari. Seperti yang peneliti temuka di lapangan sebagai 

berikut dengan mencontohkan anak  untuk berjama‟ah, bersedekah, 

dan bersikap sopan santun serta berbicara dengan boso(berbahasa) 

terus menerus akan membuat kebiasan. Mengulang ulang hal yang 

sama seperti berdo‟a setiap akan melakukan sesual hal bagi anak, 

lambat laun anak akan terbiasa tanpa disuruh oleh orang tuanya. 

Hal ini seperti pendapat E. Mulyasa yang menyatakan baahwa 

pembiasaan adalah sessuatu yang sengaja dilakukan dengan 

berulang-ulang dan terus menerus agar menjadi kebiasaan.
158

 

2) Pengawasan dan Perhatian 

Untuk mencegah dan menjaga agar tidak terjadi hal yang tidak 

diinginkan. Secara juga manusia adalah tempatnya alah dan lupa, 

memungkinkan berbuar salah dan penyimpanagan yang negative 

                                                             
156

http://www.umy.ac.id/Hadapi-Revolusi-Industri4.0,Jangan-Hilangkan-Sifat-Kemanusiaan/ 

diakses tanggal 21 Febuari 2021 
157 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Qur‟an.(Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 

2014),h. 99.  
158 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter,(Jakarta: Bumi Aksara, 2011),h.166-167 

http://www.umy.ac.id/Hadapi-Revolusi-Industri4.0,Jangan-Hilangkan-Sifat-Kemanusiaan/
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maka sebagai orang tua harus selalu memberikan pengawasan pada 

anak-anaknya. 

3) Menerapkan Keterbukaan antar Orang Tua dan Anak 

Keterbukaan berkomunikasi antara orang tua dan anak 

dilakukan untuk menghasilkan sebuah komunikasi  yang baik bagi 

keluarga. Terutama bagi anak. Keterbukan berkomunikasi dalam 

kelaurga bisa diraih dengan orang tua memberikan waktu hanya 

untuk bercerita dengan anak, mendengarkan kelauh kesah anak, 

berterus terang tentang apa yang dikatakan dan dilakukan anak, 

dan bertukar pendapat serta memberikan saran-saran untuk anak
159

. 

Dari hasil yang diperoleh, orang tua sudah memberikan 

waktu mereka dalam mendidik anak-anak mereka. Meskipun 

banyak orang tua yang sibuk dengan anak-anaknya. Dalam 

menjalin komunikasi dengan anak, orang tua di desa padusan 

mengajak dan mendengarkan anak disaat malam hari sebelum 

tidur, dan forum forum kecil di dalam keluarga.   

Selain peran terbesar orang tua yakni mendidik anak melaui contoh 

atau suri tauladan yang baik. Upaya lain yang dilakukan orang tua ialah 

mengontrol dan memantau anak anak dalam pergaulannya terlebih di 

daerah wisata. Orang tua kahawatir apabila anaknya dalam bergaul 

                                                             
159 E-Journal Ilmu Komunikasi Volume 5, nomor 2, 2017 : 39-50. Evektifitas komunikasi orang 

tua pada anak dalam membentuk perilaku Positif(Studi Deskriptif di kelurahan Sungai Pinang 

Dalam kecamatan Sungai Pinang) 
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memilih teman yang saklah sehingga dapat terjerumus dalam hal hal yang 

negative.  

Perintah bagi orang tua agar mengajarkan kebaikan dan ketaatan 

serta nilai nilai luhur humanis religius.membuat keputusan yang 

bijaksan, memberikan pendidikan yang mampu mengembangkan 

potensi dan inteletual anak dan memerintahkan sesuatu berdasarkan 

kemamnpuan yang dimiliki anak. Sebagaimana sabda Rasullullah 

SAW bersabda : 

“Allah akan memberikan rahmat kepada orang tua yang 

menagajarkan kebaikan kepad anaknya”   

Hal ini sejalan dengan tujuan penananman nilai-nilai humanis 

religius yaittu proses pengisisan kalbu sebagai upaya memperteguh 

potensi ajaran agama islam yang meliputi akidah (keimanan), 

syariah(ibadah dan muamalah),dan akhlak (budi pekerti).
160

 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penanamaan Nilai Nilai 

Humanis Religius Anak Usia SD di Desa Padusan Wisata Padusan, 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto 

a. Faktor Pendukung 

Faktor yang mendukung peran orang tua dalam penanaman nilai-nilai 

humanis religius anak usia SD yaitu : 

                                                             
160 Arief Armai dkk.., Pendidikan Humanistik: Konsep. , teori dan aplikasi praktis dalam dunia 

pendidikan,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media),h. 145. 
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1) Adanya kerjasama antara pihak keluarga yang saling mendukung, 

mensupport serta mendampingi anak meskipun sibuk dengan 

pekerjaan masing-masing. 

2) Adanya kesadaran tanggung jawab dalam mendidik anak-anak 

secara intelektual, emosional dan spiritual anak.  

3) Komunikasi yang saling terjalin antara anak dan keluarga. 

4) Adanya perhatian orang tua terhadap anak, selalu memberikan 

kasih sayang  dan pengarahan-pengarahan yang baik pada anak. 

5) Ekonomi keluarga yang baik, menunjang terpenuhinya kebutuhan 

anak-anak dalam melakukan pendidikan 

 Hal ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Dr. Mansur MA 

tentang mendidik dan membimbing anak-anankya,bahwa : 

a) Orang tua bertugas untuk membantu anak-anak dalam 

memahami posisi dan peranan masing-masing sesuai dengan 

kodratnya, agar saling menghormati dan melaksanakn segala 

perbuatan yang diridhoi Allah SWT.  

b) Orang tua bertugas dalam membantu anak-anak mengenal dan 

memahami nilai-nilai yang mengatur kehidupan berkeluarga, 

bertetangga, dan bermasyarakat. 

c) Orang tua bertugas dalam mendorong anak-anaknya mencari 

ilmu, agar mampu merealisasikan diri(self realization) sebagai 

individu dan anggota masyarakat. 
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d) Membantu anak dan memberikan kesempatan pada anak untuk 

melakukan kegiatan keagaaman, di dalam keluarga dan 

masyarakat untuk memperoleh pengalam sendirisebagao upaya 

peningkatan iman.
161

 

6) Kegiatan Kaeagamaan Desa Yang menunjang 

7) Fasilitas Pendidikan dan Kesejahteraan Guru di Lembaga 

Pendidikan di Desa Padusan 

b. Faktor Penghambat 

Disamping faktor  yang mendukung peran orang tua dalam 

penanaman nilai-nilai humanis religius anak usia SD, di sisi lain juga 

terdat faktor yang menhambat orang tua dalam proses penanaman nilai 

–nilai humanis religius, antara lain : 

1) Terbatasnya pemahaman dalam mendidik anak 

2) Kurangnya perhatian orang tua terhadap masalah keagamaan dan 

sosial anak-anak, karena terbatasnya waktu bersama, serta sibuk 

bekerja untuk menunjang kehidupan. 

3) Gadget 

4) Keadaan anak yang terkadang masih terbelenggu dengan rasa 

malas. 

5) Potensi wisata mengakibatkan pergaulan yang tidak sehat, apabila 

anak kurang mendapatkan perhatian. 

 

                                                             
161 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), Cet-

1,h. 349-350 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan orang tua dalam Penanaman 

Nilai- Nilai Humanis Religius  anak Usia SD di Desa Wisata Padusan, 

kecamatan Pacet, kabupaten Mojokerto didapati kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi nilai humanis religius anak usia SD yang berkembang di desa 

Padusan adalah anak usia sekolah dasar sudah mampu menunjukkan sikap 

sikap serta hubungan yang humanis religius dalam berbagai aspek yaitu 

aqidah, ibadah, akhlak, serta sikap toleran untuk tidak melakukan maksiat 

dengan baik.  

2. Peran orang tua dalam penanaman nilai-nilai humanis religius adalah  

orang tua sebagai suri tauladan bagi anak, orang tua sebagai pendidik 

utama bagi anak. Peran orang tua sebagai suri tauladan bagi anak-anaknya 

yaitu melalui pemberian contoh real(contoh) langsung di dalam kegiatan 

sehari-hari.  Sebagai pendidik, orang tua menanamkan nilai nilai humanis 

religius melalui :Pemberian Nasehat, Pembiasaan, perhatian dan 

pengawasan, serta keterbukaan(komunikasi) antar anak dan orang 

tua.Nilai nilai humanis religius yang ditanamkan meliputi nilai-nilai 

Kepedulian, nilai persaudaraan (ukhuwah), dan nilai kerja sama. Selain 

nilai nilai tersebut orang tua juga menanamkan nilai keagamaan, nilai 

sopan santun, nilai tanggung jawab, serta nilai kebebasa kreativitas, serta 

nilai toleransi. 
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3. Terdapat faktor pendukung dam penghambat dalam peranan orang tua 

penanaman nilai-nilai humanis religius anak Usia SD di Desa Wisata 

Padusan, kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Adapun faktor 

pendukungnya diantaranya:  Lingkungan  keluarga yang mendukung 

seperti, komunikasi yang baik, Perekonomian keluarga yang baik, 

Kegiatan keagamaan yang menunjang, tersedianya lembaga Pendidikan 

islam, diantaranya PAUD, MI dan TPQ. Sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu juga dari keluarga juga seperti kurangnya pemahaman dalam 

mendidik anak, kurangya perhatian dan waktu untuk anak, perkembangan 

teknologi seperti gadget, keadaan anak yang terbelenggu rasa malas, serta 

potensi negative dari wisata yang ada. 

B. Saran  

1. Bagi orang tua  

Peranan orang tua dalam penanaman nilai-nilai humanis religius sudah 

berjalan cukup baik. Namun hal tersebut perlu ditinggkatkan kembali 

diantaranya dengan menambah pengetahuan dalam mendidik anak,  

meningkatkan perhatian dan waktu bersama anak –anak, memenuhi hak-

hak anak dan tidak selalu memberi tuntutan pada anak.  

2. Bagi Anak. 

Semua anak terutama anak-anak usia SD hendaknya senantiasa bisa 

mencontoh yang dicontohkan oleh orang tuanya, tentunya contoh yang 

baik. Anak juga hendaknya senantiasa mematuhi arahan dari orang tuanya 
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